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Wasiat Nabi Ibrahim

Diantara nabi-nabi lain selain Nabi Muhammad saw, Nabi Ibrahim as. juga adalah Nabi yang memiliki kedudukan yang istimewa dalam Islam. Beliau adalah nenek moyang Rasulullah saw, yang juga menurunkan para nabi dari Bani Israil. Karena itu, bangsa Arab maupun Bani Israil sebenarnya sama-sama keturunan Nabi Ibrahim.

Beberapa syariat dalam Islam juga erat kaitannya dengan apa yang terjadi dan dialami oleh Nabi yang namanya banyak disebut dan diceritakan dalam Al-Qur’an. Bahkan, salah satunya shalawat yang berasal dari Rasulullah saw. yang kita baca dalam setiap shalat juga menyebut nama beliau.

Tingginya kedudukan Nabi Ibrahim as. tergambar dalam ayat-ayat al-Qur’an diantaranya yang menggambarkan tentang kedudukannya di dunia dan  di akhirat. Firman Allah:
Allah swt berfirman: “Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim kecuali orang yang memperbodoh dirinya sendiri. Dan sesungguhnya Kami telah memilihnya didunia dan sesungguhnya diakhirat ia termasuk orang-orang yang shalih.” (QS. Al-Baqarah:130).
Nabi Ibrahim dikenal ketauhidan yang sangat tinggi kepada Tuhan sehingga beliau mendapat gelar sebagai Bapak Tauhid. Ketika beliau menerima perintah dari Allah agar tidak menyembah kepada selain Allah, dengan tidak beralasan ini itu Nabi langsung menyatakan kesediaannya, dalam hal ini Allah swt. sebaimana dijelaskan kepada Nabi Ibrahim dalam firmanNya: “Ketika Tuhan berkata kepadanya, ‘Berserah dirilah kamu!’, dia berkata, ‘Aku berserah diri kepada Tuhan semesta alam’.” (QS. Al-Baqarah:131)

Bahkan sikap Nabi Ibrahim yang demikian tegas sangat tampak jelas ketika ia ditentang oleh sebagian kaumnya, termasuk ayah kandungnya sendiri, Nabi Ibrahim mengambil sikap ‘tidak perduli’ terhadap protes ayahnya kepada dirinya. Dalam hal ini Allah Ta’ala menggambarkan sikap tersebut dalam al-Qur’an: “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya, ‘Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah.” (QS. Az-Zukhruf : 26).
Ketika Allah menyuruh Nabi Ibrahim untuk tunduk dan patuh kepada Allah, ia mengikutinya dan sekaligus mewasiatkan kepada keturunannya, termasuk anak keturunanya Nabi Ishaq anaknya dan Nabi Ya’qub cucunya. Wasiat Nabi Ibrahim seperti tergambar dalam firman Allah: “Maka Kami menggembirakannya dengan kelahiran Ishaq, dan setelah Ishaq, Ya’qub.” 
Adapun bunyi wasiat Nabi Ibrahim kepada anak-anaknya adalah jangan meniggalkan dunia ini kecuali dalam keadaan beriman kepada Allah: “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada keturunannya, demikian pula Ya’qub. Dia berkata, ‘Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi kalian. Maka janganlah kamu mati kecuali kamu dalam keadaan berserah diri”.
Nasehat Nabi Ibrahim itu, mengisyaratkan siapa yang hidup dalam keadaan iman, maka ia akan mati dalam keadaan iman oleh sebab itu siap yang selam hidupnya berbuat baik dan tetap teguh dalam agama, niscaya Allah akan menganugerahimu kematian dalam kondisi husnul khatimah (menutup usia dengan baik).
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Nabi Palsu di Zaman Rasulullah saw.

 

Ketika Nabi Muhammad saw. masih hidup fenomena nabi palsu sudah sering muncul. Jadi, bukan perkara aneh bila sekarang banyak orang yang mengaku nabi (palsu). 
Sejak zaman khalifah Abu Bakar ra. memimpin kaum muslimin, diantara nabi palsu yang sangat terkenal ialah Musailamah bin Al-Kadzdzab. Gelar Al-Kadzdzab (pembohong) diberikan kepadanya dan melekat pada namanya, karena kebohongan yang dilakukannya kepada semua orang dengan mengaku dirinya sebagai Nabi.

Diantara kebohongan itu dilaporkan oleh Nahar Ar-Rajjal, seorang utusan Nabi ke Penduduk Yamamah dan dulu pernah ikut bersama Rasulullah hijrah ke Madinah. Ketika Nahar Ar-Rajjal menyaksikan kehebatan Musailamah Al-Kadzdzab berbicara dengan orang-orang banyak. Ketika itu ia mendengar Musailamah mengatakan : ”aku ini  adalah pendamping Nabi dalam menyerukan dakwah Islam”.
Mendengar pernyataan itu Nahar ar-Rajjal terdiam, dan seperti tersihir sehingga terpesona dengan omongan Musailamah dan akhirnya dia mendukung Musailamah memperbesar pengaruhnya kepada penduduk Yamamah, padahal sebenarnya Nahar ar-Rajjal yang diutus oleh Nabi untuk menjadi penyeru agama Islam pada penduduk Yamamah.
Banyak sekali kebohongan-kebohongan lain yang diucapkan oleh Musailamah diantaranya adalah :

1. “ Surat-surat di dalam al-Qur’anKu ini diantaranya telah aku terima lengkap. Namun, masih ada sebagian surat yang menyusul pada pertemuan dengan malaikat itu nanti.” 
2. " Melemparkan biji-bijian adalah menanam, memetik buah adalah menuai, butir gandum berjatuhan yang ditumbuk adalah tepung, yang diperas-peras adalah adonan.”
3. “Al-fiil. Maal-fiil. Wa maa adraaka maal-fiil. Lahuu dzanaabun wa biilun. Wa khurthuumun thawiil.” (Gajah. Apa itu gajah? Dan tahukah engkau apa itu gajah? Ia memiliki ekor yang pendek dan belalai yang panjang).
Ketik Rasulullah wafat, pengaruh Musailamah Al-Kadzdzab mulai meluas di seluruh daerah Yamamah, sehingga mencapai 40.000 orang. Hal ini merupakan tantangan terberat pada awal pemerintahan Abu Bakar ra. Akhirnya, khalifah pertama ini memerangi nabi palsu itu dengan pasukan yang dikomandani oleh Khalid bin Walid ra. Dalam pertempuran yang sengit, pasukan muslimin berhasil mengalahkan pasukan Musailamah Al-Kadzdzab. Hampir 15.000 korban tewas di pihak Musailamah Al-Kadzdzab. Begitu juga, ribuan kaum muslimin syahid. Di antara yang syahid itu, ada kira-kira 70 sahabat yang hafal Al-Qur’an.

Wahsyi, seorang budak hitam yang dulu membunuh Hamzah bin Abdul Muthalib ra. dan kemudian masuk Islam, berhasil melemparkan tombaknya menembus dada nabi palsu Musailamah Al-Kadzdzab itu hingga tewas. Dengan tewasnya Musailamah Al-Kadzdzab, gerakan orang Arab yang murtad lemah. Dengan hilangnya nabi-nabi palsu Islam berjaya di Timur Tengah hingga beberapa abad kemudian.
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mengawali Hari dengan Shalat Dhuha

Sebagian kita sudah tak asing lagi dengan shalat sunnah yang satu ini. Namun, pengetahuan tentanggnya belum tentu membuahkan perbuatan atau pelaksanaannya. Hal ini bisa jadi karena kita malas, tak punya waktu mengerjakannya, tidak tahu segenap keutamaannya (fadilah) yang tersembunyi di dalamnya.

Abu Hurairah ra. meriwayatkan: “Kekasihku, Rasulullah saw berwasiat kepadaku mengenai tiga hal, yakni agar aku berpuasa sebanyak tiga hari pada setiap bulan, melakukan shalat dhuha dua raka’at dan melakukan shalat witir sebelum tidur.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Di hadits yang lain dikatakan bahwa Mu’azah Al-Adawiyah bertanya kepada Aisyah binti Abu Bakar ra.: “Apakah Rasulullah saw. melakukan shalat dhuha?” Aisyah menjawab: “Ya, Rasulullah saw. melakukannya sebanyak empat raka’at atau menambahnya sesuai dengan kehendak Allah swt.” (HR. Muslim, An-Nasa’i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). Demikianlah hadits-hadits tersebut meneguhkan ihwal sunnahnya shalat dhuha.

Status sunnah shalat dhuha di atas tentu saja tidak berangkat dari cerita kosong, akan tetapi memiliki landasan yang kuat dan berdasarkan tinjauan agama. Diantara dasar dilaksanakannya sholat dhuha dikarenakan ada beberapa hal penting yang bisa dikemukan disini diantaranya :

Pertama: shalat dhuha merupakan ekspresi terima kasih kita kepada Allah swt., atas nikmat sehat bugarnya setiap sendi tubuh kita. Menurut Rasulullah saw., setiap sendi di tubuh kita berjumlah 360 sendi yang setiap harinya harus kita bersedekah sebagai makanannya. Dan kata Nabi saw., shalat dhuha adalah makanan sendi-sendi tersebut.

“Pada setiap manusia diciptakan 360 persendian dan seharusnya orang yang bersangkutan (pemilik sendi) bersedekah untuk setiap sendinya.” Lalu para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah saw., siapa yang sanggup melakukannya?” Rasulullah saw. menjelaskan: “Membersihkan kotoran yang ada di masjid atau menyingkirkan sesuatu (yang dapat mencelakakan orang) dari jalan raya, apabila ia tidak mampu, maka shalat dhuha dua raka’at dapat menggantikannya.” (HR. Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud)

Kedua: shalat dhuha merupakan sarana untuk mendapatkan rahmat dan nikmat Allah sepanjang hari yang akan dilalui, entah itu nikmat fisik maupun materi. Rasulullah saw. bersabda: “Allah berfirman: ‘Wahai anak Adam, jangan sekali-kali engkau malas melakukan shalat empat raka’at pada pagi hari, yakni shalat dhuha’...” (HR. Al-Hakim)

Lebih dari itu, momen shalat dhuha merupakan saat dimana kita mengisi kembali semangat hidup baru. Kita berharap semoga hari yang akan kita lalui menjadi hari yang lebih membahagiakan dari hari kemarin. Menanamkan rasa optimis dan keyakinan bahwa kita hidup tidak sendiri melainkan senantiasa menemani kita dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga: shalat dhuha dapat dijadikan sebagai penangkal siksa api neraka di hari pembalasan (kiamat) nanti. Hal ini ditegaskan Nabi saw. dalam haditsnya: “  ... shalat dhuha dua raka’at, niscaya Allah swt. akan mengharamkan api neraka untuk menyentuh atau membakar tubuhnya.” (HR. Al-Baihaqi)

Keempat: bagi orang yang merutinkan shalat dhuha, niscaya Allah mengganjarnya dengan balasan surga. Rasulullah saw. bersabda: “Di dalam surga terdapat pintu yang bernama ‘baab adh-dhuhaa’ (pintu dhuha) dan pada hari kiamat nanti ada orang yang memanggil: ‘Di mana orang yang senantiasa mengerjakan shalat dhuha? Ini pintu kamu. Masuklah dengan kasih sayang Allah’.” (HR. Ath-Thabrani)
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Waktu Shalat Dhuha

 

Kata dhuha yang mengiringi shalat sunnah ini berarti terbit atau naiknya matahari. Wajar bila shalat ini kemudian dilakukan pada pagi hari ketika matahari mulai menampakkan sinarnya. Namun, beberapa ulama fiqih berbeda pendapat tentang ketentuan waktunya.

Imam Nawawi di dalam kitab Ar-Raudah mengatakan bahwa waktu shalat dhuha itu dimulai sejak terbitnya matahari, yakni sekitar setinggi lembing (lebih kurang 18 derajat). Sementara Abdul Karim bin Muhammad Ar-Rifa’i, seorang ahli fiqih bermazhab Syafi’i berkomentar bahwa shalat itu lebih utama bila dikerjakan saat matahari lebih tinggi dari itu.

Ada sebuah hadits yang menentukan perihal dhuha di atas. Zaid bin Arqam meriwayatkan: “Rasulullah saw. keluar menemui penduduk Quba di saat mereka melaksanakan shalat dhuha, lalu Rasulullah saw. bersabda: ‘Shalat dhuha dilakukan apabila anak-anak unta telah merasa kepanasan (karena tersengat matahari.” (HR. Muslim dan Ahmad bin Hanbal)

 

Raka’at Shalat Dhuha

Shalat dhuha merupakan shalat yang tidak menyusahkan untuk dikerjakan. Sebab, pasalnya shalat dhuha itu menyesuaikan kemampuan dan kesempatan muslim yang hendak mengamalkannya. Poin ini tergambar dengan jelas pada bilangan raka’atnya. Mulai dari 2 raka’at, 4 raka’at, 8 raka’at, hingga 12 raka’at. Masing-masing raka’at memiliki sandaran hadits Rasulullah saw., sebagaimana yang disinggung di atas.

Sayyid Sabiq, ahli fiqih dari Mesir, menyimpulkan bahwa batas minimal shalat dhuha itu 2 raka’at, sedangkan batas maksimalnya adalah 8 raka’at. Pada ketentuan minimal dapat ditemukan pada hadits riwayat Abu Hurairah. Sementara ketentuan maksimal dapat ditemukan pada hadits fi’li (perbuatan) yang diriwayatkan Aisyah ra.: “Rasulullah saw. masuk ke rumah saya lalu melakukan shalat dhuha sebanyak delapan raka’at.” (HR. Ibnu Hibban).
Bahkan lebih dari itu, menurut ulama mazhab Hanafi, jumlah maksimal shalat dhuha itu enambelas raka’at. Sedangkan Abu Ja’far Muhammad bin Jarir At-Tabari, pengarang kitab tafsir Jami Al-Bayan, sebagian ulama mazhab Syafi’i dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah berpendapat bahwa tidak ada batas maksimal untuk jumlah raka’at shalat dhuha. Semuanya tergantung pada kemampuan dan kesanggupan orang yang ingin mengerjakannya.
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MENGAPA MENGHina TERMASUK DOSA BESAR ?
Dalam sebuah hadits Rasulullah saw bersabda: 
“termasuk dosa besar… jika seorang menghardik saudaranya, siapa yang melakukannnya berarti dia telah menghina kedua orang tuanya sendiri” Lantas seorang sahabat bertanya : “Ya Rasulullah bagaimana dosanya begitu?” Rasulullah menjawab : “Bukankah seorang muslim dengan muslim yang lain adalah saudara? Maka orang tuanya adalah orang tuamu karena kau bersaudara”,   kalau demikian maka, “ jikalau kau menghina orang tua seseorang maka kamu telah menghina orang tuamu sendiri” (HR. Bukhari). 
Dalam Hadits lain disebutkan: 
“Diantara dosa-dosa besar adalah cacian seseorang terhadap kedua orang tuanya; mencaci ayah orang maka ia mencaci ayahnya sendiri, mencaci lbu orang maka ia mencaci ibunya sendiri.” 

Dalam berbagai hadist ditemukan bahwa Rasulullah sangat membenci orang yang menghina orang lain, apalagi bila yang dihina telah meninggal dunia. Seperti hadist Aisyah ra, mengatakan bahwa Rasulullah saw pernah bersabda :
“Jangan kamu menghina orang yang telah wafat, tapi sebutkanlah daripadanya yang baik-baik.” Sabda beliau pula : “Jangan kamu sebut dari orang yang telah meninggal kecuali yang baik-baik”. (HR. An-Nasa’i).

Kata-kata hinaan seperti kata “sial” kadang terucap dari orang ketika mendapat sesuatu cobaan. Kadang orang mengatakan “hari yang sial” kalau pada hari itu kebetulan ia mendapat musibah. Kalau orang menyadari bahwa Allah adalah pemilik hari, maka ketika ia menghina hari tersebut berarti ia telah menghina zat yang memimiliki hari. Dalam sebuah hadits qudsi, Rasulullah saw bersabda, 
“Allah swt berfirman: Jika seorang anak Adam menghina suatu masa, maka Aku (Allah) adalah pemiliknya, dan masa itu ada ditanganKu” (HR.Muslim).

Memang benar bahwa Allah ta’ala telah menciptakan hari, dan menurunkan para malaikat yang merupakan tentara-tentara Allah untuk menjaga hari tersebut agar betul-betul menjadi hari yang menyenangkan dan penuh kebaikan bagi seluruh makhluknya. 
Namun kadangkala Allah menjadikan hari tersebut sebagai hari yang naas dan penuh keburukan dengan izin dan kehendak Allah dikarenakan sesuatu yang menjadi qadha dan qadharNya. Maka jika pada suatu hari, kita berhadapan dengan sesuatu yang menakutkan dan mengerikan, kita tidak boleh bersikap benci dan menghina hari itu, melainkan kita diharuskan untuk berdo’a agar menghindarkan kita dari kebirukan yang ada pada hari itu dan berpasrah diri kepadanya (tawakkal). 

Itulah sebabnya mengapa ada do’a yang diajarkan Nabi kepada kita bila pada suatu saat mendengar petir yang dahsyat, atau mendapatkan angin kencang. Do’a-do’a tersebut mengindikasikan bahwa agar seorang muslim tidak boleh menghina atau mencerca suatu yang tidak ia sukai. 

Saat mendapat sakit demam misalnya, kadang ada yang menyesali penyakit itu dengan berburuk sangka kemana-kemana, padahal dengan adanya penyakit demam itu sesungguhya ia telah mendapatkan kebaikan dari Allah berupa keampunan dosa, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
“janganlah kalian mengumpat karena demam, sebab sesungguhnya demam itu menghapus dosa anak Adam sebagaimana api yang dapat menghilangkan karat dari sebuah besi”. (HR. Bukhari).
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sholat malam
 
Rasulullah saw bersabda: “hendaklah kamu bangun malam (tahajjud) karena sesungguhnya itu adalah kebiasaan orang-orang sholeh terdahulu, pendekatan kepada Allah, pelindung dari dosa, pengampun dosa dan penghilang dari penyakit.” (HR. Tirmidzy, Hakim dan Baihaqi). 

Sholat tahajjud adalah salah satu sholat sunnah (nawafil) yang sangat disukai Allah ta’ala ) dan salah satu yang dilihat sebagai tambahan pahala apabila ada kekurangan saat penimbangan amal sholeh di akhirat. Rasulullah saw. bersabda: “ Pada hari akhirat, pertama kali yang ditimbang adalah sholatnya. Apabila sholatnya lengkap, maka tidak ada masalah tapi apabila sholatnya tidak memadai,  maka dikatakan (kepada malaikat) lihatlah pada diri hamba itu apakah ada pahala sunnah”. 
Sholat tahajjud juga dapat mengangkat derajat dan tingkatan derajat seseorang itu sangat bervariasi karena didalam al-Qur’an telah dijelaskan : 

ثُمَّ أَوْرَثْنَا الْكِتَابَ الَّذِينَ اصْطَفَيْنَا مِنْ عِبَادِنَا فَمِنْهُمْ ظَالِمٌ لِنَفْسِهِ  
“kemudian kami wariskan al-Qur’an itu kepada orang-orang yang kami utus dari hamba kami, setelah itu ada diantara mereka yang zhalim linafsih (menyepelekan kewajiban, seperti tidak melaksanakan sholat fardhu)”.
وَمِنْهُمْ مُقْتَصِدٌ  
Dan diantara mereka ada yang muqtasid (hanya melaksanakan yang wajib, tanpa melaksanakan perintah yang sunnah)”.
وَمِنْهُمْ سَابِقٌ بِالْخَيْرَاتِ  
Dan diantara mereka ada yang sabiqul khairat (melaksanakan kewajiban, dan melaksanakan yang sunnah)”.

Sholat sunnah yang paling utama adalah tahajjud lalu disusul kemudian sholat rawatib. Sedangkan puasa sunnah yang paling utama adalah puasa syawal dan disusul kemudian puasa asyura’. Namun diantara kedua hal tersebut sholat tahajjud menduduki posisi yang paling utama karena merupakan amal yang biasa dilakukan orang-orang sholeh terdahulu, dan orang-orang sebelum mereka dari para Nabi, sahabat dan pengikut-pengikut beliau.

Sholat malam dapat meneguhkan iman dan menguatkan badan secara lahir maupun batin. Hal ini dikatakan oleh Ibnu Taimiyah bahwa apa yang dilakukan pada malam hari seperti melafazkankan zikir, berdo’a membesarkan Nama Allah, membaca al-Qur’an dan menegakkan sholat malam dapat menguatkan badan.
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hukum bertaubat
Sebagian besar para Ulama mengatakan bahwa taubat itu wajib hukumnya atas setiap perbuatan dosa. Jika dosa itu dilakukan seseorang kepada Allah dan tidak hubungannya dengan orang lain maka ada 3 syarat: 

1. Meninggalkan perbuatan maksiyat tersebut.

2. Menyesalinya 

3. Berniat untuk tidak mengulanginya lagi sampai kapanpun (taubatan nasuha). Firman Allah:

يا أيها الذين آمنوا توبوا إِلَى اللَّه توبة نصوحا
“Wahai orang-orang beriman, bertaubatlah kamu kepada Allah dengan taubatan nasuha” (QS.at-Tahrim:8)

jika salah satu syarat diatas tidak terpenuhi maka taubat itu tidak sah.

Sedangkan dosa yang dilakukan kepada orang lain maka syaratnya ada 4 :

1, 2 & 3. adalah seperti syarat diatas, dan yang ke-4 hendaklah menyelesaikan sangkutan antara keduanya. Jika bersangkutan dengan uang, harus dibayar dengan uang, jika bersangkutan dengan hak maka harus menunaikan hak jika tidak dapat maka harus melakukan perdamaian. Jika syarat ini telah terpenuhi maka taubat sudah sah.

Dengan bertaubat seseorang akan mendapatkan hikmah diantaranya mendapatkan keuntungan atau kesuksesan, sebagaimana firman Allah ta’ala dalam QS.an-Nur:31 : ”Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah wahai orang-orang mukmin agar kamu beruntung”.
Mengenai jumlah taubat dapat dilakukan sebanyak mungkin, Rasulullah saw melakukan taubat lebih dari 70 kali dalam sehari semalam, sebagaimana diriwayatakan dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda : 

واللَّه إني لأستغفر اللَّه وأتوب إليه في اليوم أكثر مِنْ سبعين مرة
“ Demi Allah sesungguhnya aku beristghfar dan bermohon keampunan kepada Allah dalam satu hari lebih dari 70 kali”. (HR. Bukhari)
Pintu taubat tidak pernah tertutup dan akan selalu terbuka kecuali jika matahari terbit dari Barat, sebagaimana disebut dalam sebuah Hadits, dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda: 

من تاب قبل أن تطلع الشمس مِنْ مغربها تاب اللَّه عليه
“barang siapa yang berataubat sebelum matahari terbit di Barat (Qiyamat) maka Allah akan mengampuninya” (HR.Muslim).

Bahkan dalam sebuah hadits, orang yang meminta ampun kepada Allah sebelum sakaratul maut, maka ia akan diampuni sebagaimana dalam dalam sebuah hadits:

إن اللَّه عَزَّ وَجَلَّ يقبل توبة العبد ما لم يغرغر
“sesungguhnya Allah azza wa jalla akan menerima taubat seorang hamba sebelum ghargharah (mengorok ketika pada saat-saat akan menghembuskan nafas terakhir)”. (HR.Tirmidzi)
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UPAYA MENGHIDUPKAN HATI NURANI (Bag.1)
Hati nurani (qalbu) memegang peranan yang sangat penting dan paling menentukan bagi etos kerja dan produktifitas seseorang,  maka salah satu upaya untuk meningkatkan etos kerja dan produktifitas orang-orang yang beriman adalah dengan berupaya menghidupkan hati atau qolbunya dan menghindarkan unsur-unsur yang dapat merusaknya.

Upaya-upaya peningkatan qalbiyah (spiritual), sangat membutuhkan kehalusan sikap dan kesungguhan, serta kesabaran. Dan diantara upaya tersebut adalah dengan senantiasa berdzikir kepada Allah, sebab dzikir itu menentukan hidup atau matinya hati seorang mukmin, sebagaimana sabda Rasulullah saw : “Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan orang yang tidak berdzikir adalah seperti orang yang hidup dan orang yang mati (HR. Bukhari).
Dzikir memiliki arti yang sangat luas, mencakup dzikr qawli (menyebut nama Tuhan dan mengingat-Nya dengan lisan), dzikr al-qalbi (menyebut nama Tuhan dan mengingat-Nya dengan mengerjakan pekerjaan secara sungguh-sungguh dan benar). Dzikir-dzikir ini semuanya dapat didayagunakan sebagai penghidup hati, sehingga dengan demikian dapat meningkatkan etos kerja dan produktifitas seseorang.

Upaya lain yang juga dapat dilakukan seseorang dalam rangka menghidupkan hatinya adalah dengan mengingat kematian. Mengingat kematian biasanya akan memunculkan self control dalam diri seseorang. Sebagaimana seorang sahabat Nabi Sa’id bin Jabir pernah berkata: “Sekiranya hatiku berpisah dari mengingat kematian, maka aku benar-benar khawatir kalau hal itu dapat mematikan hatiku”.  
Dalam mengingat kematian, seseorang akan menyadari bahwa apapun yang dilakukannya di dunia ini akan dipertanggungjawabkannya di seberang  kematian nanti. Ini akan efektif dalam membimbing orang yang beriman untuk mempersembahkan hidup, aktifitas, dan segala usahanya untuk mencapai ridha ilahi.

Demikian juga dengan mengunjungi orang yang shaleh, diyakini dapat menghidupkan hati. Seperti yang kita ketahui dalam kajian sejarah, bahwa salah satu yang mempengaruhi perjalanan sejarah adalah, besarnya kiprah tokoh-tokoh besar dan berpengaruh. Tokoh-tokoh besar dan berpengaruh di sini apabila diperhatikan kedalaman ilmu dan keshalehannya maka secara tidak langsung akan dapat menghidupkan hati seseorang. Cara mengunjungi mereka dapat dilakukan dengan bertatap langsung, berdialog  atau berdiskusi dalam mencari pandangan yang benar, atau dengan tidak langsung dapat dilakukan dengan membaca lembaran buku-buku sejarah yang memuat biografi mereka, sejarah perjuangan dan karya mereka yang nantinya dapat memberi pengaruh pada diri atau hati pembacanya. 

Hal ini menarik untuk disimak ucapan Ja’far bin Sulaiman, ketika dia berkata : Apabila aku mulai mendapatkan hatiku mulai mengeras, maka aku pergi untuk melihat wajah Muhammad bin Wasi (seorang ulama panutan), karena dia seolah-olah menjadi pelipur lagi bagi hatiku yang sedang sakit. 
Bersambung ….
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UPAYA MENGHIDUPKAN HATI NURANI (Bag.2)
Selain melakukan upaya-upaya yang kita terangkan pada pertemuan lalu, terdapat beberapa upaya lain untuk menghidupkan hati dan menghindari perbuatan yang dapat merusak hati, diantaranya adalah sibuk dengan urusan duniawi.

Pengertian urusan duniawi disini adalah aktifitas yang tidak ada kaitannya dengan persoalan agama seperti mengobrol yang tidak jelas karena terkadang menjurus pada ghibah yaitu mengungkap aib orang lain. Atau melakukan tindakan-tindakan yang dilarang oleh agama seperti menaruh dendam dalam hati kepada seseorang, serta menaruh kedengkian kepada orang lain. 
Faktor-faktor ini dapat merusak hati seseorang, dan menjauhkannya dirinya dari Tuhan, sehingga pada akhirnya akan dapat melemahkan etos kerja dan komitmennya kepada pelaksanaan pekerjaan dengan benar, sehingga upaya dirinya untuk meraih kebahagian baik untuk dirinya maupun untuk kebahagiaan orang lain tidak dapat tercapai karena adanya penyakit hati tersebut.
Faktor lain yang juga dapat merusak hati manusia adalah beban dosa yang dilakukan seseorang dalam hidupnya. Mengenai hal ini sangat menarik disimak firman Allah swt :  Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka” (QS.al-Muthaffifin:14).

Kata-kata dalam ayat ini ditafsirkan oleh sebuah  hadis Rasulullah saw. yang menyebutkan bahwa : Orang mukmin apabila melakukan suatu dosa, maka bercak hitam muncul di hatinya. Jika dia bertaubat, mencabut dirinya (dari kemaksiatan) dan beristighfar maka hatinya kembali mengkilap. Jika ia melakukan dosa lagi, maka bercak hitam itu bertambah lgi sehingga tertutuplah hatinya oleh noda, yang oleh Allah sinyalir dalam firman-Nya:” Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan, itu menutup hati mereka” (H.R. Ahmad). Menyinggung soal diatas, ulama Hasan al-Basri seorang sufi besar pernah berkata, bahwa titik yang menutupi hati itu adalah dosa besar yang dilakukan seseorang sehingga dapat membutakan hati, lalu hatipun menjadi mati.
Satu hal yang juga dapat mematikan hati adalah lingkungan yang tidak menggambarkan kedekatan kepada Tuhan. Bergaul dengan orang yang tidak berorientasi kebaikan dan keridhaan Tuhan dapat melumpuhkan hati seseorang. Oleh karenanya dianjurkan agar seseorang memilih bergaul dengan orang yang menggambarkan nuansa keridhaan Tuhan, karena dengan demikian akan menghindarkan diri seseorang dari kematian hati nurani.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa salah satu tugas dalam upaya manajemen hati nurani adalah dengan melakukan upaya-upaya yang dapat menghidupkan hati nurani, dan menghindarkan diri dari faktor-faktor yang dapat mematikannya. Melalui upaya tersebut diyakini dapat berpengaruh bagi aktifitas dan etos kerja seseorang dalam menangani tugas-tugasnya, dan dengan demikian ia akan mempengaruhi produkfitas dan kualitas kerja seseorang yang beriman.
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NIKMAT IMAN KUNCI kebahagiaan hidup

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang mudah terprovokasi, tergoda, lalai dan keluh kesah. Itulah mengapa kata yang dipilih Allah untuk menunjuk kata “manusia” adalah kata “insan” yang diambil dari kata “nasiya” yang artinya lupa. 

Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan dengan sebaik-baik ciptaan, ia ditugaskan sebagai khalifah (pemimpin) untuk memakmurkan bumi yakni mengelola kekayaan alam demi kebahagiaan hidupnya. Maka selayaknya manusia ingat akan nikmat itu dan tidak lalai dan melupakan Allah, karena jika tidak dilakukan maka akibatnya ia (manusia) akan jatuh pada godaan syaitan yang menodai kebahagian hidupnya yang suci.

Tiga nikmat besar telah dikaruniakan Allah untuk manusia, yaitu nikmat hidup, nikmat kebebasan, dan nikmat iman. Nikmat hidup diberikan Allah tidak hanya kepada manusia, tapi juga makhluq hidup lainnya, seperti hewan dan tumbuhan. 
Meskipun tidak spesifik, kehidupan itu sendiri merupakan nikmat yang tidak bisa dianggap sepele. Sebab dengan kehidupan itulah manusia dapat berkarya, mengukir prestasi, membangun peradaban, dan yang lebih penting lagi kesempatan hidup di dunia sebagai jembatan emas menuju kehidupan yang lebih kekal dan abadi, yaitu akhirat.

Nikmat kedua adalah nikmat kebebasan. Tidak semua makhluk diberi nikmat tersebut, termasuk malaikat. Malaikat hanya diberi beban tugas dan sifat taat. Tidak ada pilihan lain bagi malaikat kecuali melaksanakan perintah. Sedangkan manusia diberi kebebasan memilih, maka didunia ini ada yang muslim dan yang kafir. 

Manusia yang memilih Islam sebagai jalan hidupnya dikatakan seorang muslim, sedangkan yang tetap menolak ajaran Islam meskipun nyata baginya ada kebaikan dalam tubuh Islam itu sendiri dinamakan kafir. Inilah bangsa Yahudi dan Nashrani yang sesungguhnya sangat kenal akan Allah, bahkan dalam al-Qur’an disebutkan mereka itu lebih kenal Allah daripada anak kandung sendiri, namun enggan memilih Islam sebagai agama karena kerasnya hati sehingga tidak percaya dan patuh kepada Allah meskipun mereka tahu siapa sebenarnya ALlah.

Itu artinya Allah tidak memberikan nikmat iman kepada mereka, dan hanya orang mukmin diberikan nikmat itu. Nabi Shalallaahu alaihi wassalam, bersabda yang artinya: "Tiga hal yang barang siapa memilki ketiganya, maka akan merasakan manisnya iman, (yaitu) Allah dan Rasulnya lebih dia cintai daripada selain keduanya, apabila menyintai seseorang, maka tidaklah dia mencintai, kecuali karena Allah, serta benci untuk kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkan darinya sebagaimana bencinya kalau dilemparkan ke neraka."(HR. Al-Bukhari) 

Dengan nikmat iman manusia dapat sempurna melaksanakan seluruh ajaran Islam, tidak merasa berat bahkan dalam menjalankan ajaran Islam hatinya penuh kegembiraan terbayang hamparan nikmat yang bakal ia cicipi kelak dikemudian hari ketika ia sedang melakukan perintah Allah dalam agamanya. Dengan nikmat iman, manusia seolah ia melihat Allah dan Allah melihatnya dengan pandangan ridho atas segala usaha dan upaya yang ia lakukan.
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Aktifitas Syaitan dalam Kehidupan Manusia

Syaitan (Syaithan) berasal dari kata “Syathana” yang berarti manyalahi atau menjauhi. Setiap makhluk bisa dikatakan syaithan apabila perbuatannya menyimpang dari aturan Allah, baik ia dari golongan jin, manusia ataupun binatang.
Menurut Al-Qur’an, Nenek moyang syaitan adalah iblis yang akan tetap hidup sampai hari kiamat (QS. 38:80-81) dan terus berkembang biak (QS. 18:50) Menggoda dan mengeluarkan Adam dan Hawa dari surga (QS. 7:27) dan senantiasa mengupayakan keturunan (manusia) menjadi penghuni neraka (QS. 7:17). Sedangkan menurut keterangan Hadits Rasulullah saw. menyebutkan bahwa pada setiap keadaan syaitan akan hadir, bahkan pada waktu seseorang sedang melaksanakan shalat (ibadah), namun apabila dikumandangkan adzan untuk shalat, syaithan lari terbirit-birit agar tidak terdengar olehnya adzan itu. Apabila muadzdzin berhenti, iapun kembali. Begitu pula, apabila iqamat dibicarakan, iapun lari. Dan apabila iqamat telah selesai, ia datang kembali. Cara syaitan mengganggu orang yang sedang shalat dengan berkata kepadanya: "Ingatlah apa yang belum kami ingat" sehingga akhirnya itu tidak lagi telah berapa raka'at dia shalat". (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 

Aktifitas Syaithan tidak masuk kedalam hati orang yang bermaksiat, karena  mereka telah jelas masuk kedalam golongan mereka. Syaitan tidak akan masuk ke diskotik-diskotik melainkan mereka akan masuk kedalam masjid-masjid, rumah-rumah orang shaleh untuk merusak ibadah mereka. Menurut Imam Al-Ghazali ada beberapa cara mereka menggoda manusia yang sedang beribadah, diantaranya menurut imam al-Ghozali:

1) Memunculkan keragu-raguan dalam hati.

2) Membuat seseorang tergopoh-gopoh dalam ibadah. 

3) Menimbulkan sikap riya'.

4) Menimbulkan sikap ujub.

5) Menimbulkan sikap sum'ah.

6) Memberikan pengertian keliru tentang Allah apakah ia tergolong penghuni surga atau neraka".

Adapun menurut penjelasan al-Qur’an, aktifitas syaitan dilukiskan dalam QS. 4/an-Nisa’:119:  "Dan saya (syaithan) benar-benar akan menyesatkan mereka (manusia), dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan saya suruh mereka (merobah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merobahnya, maka barang siapa yang menjadi syaitan sebagai penolongnya selain Allah maka telah rugi dengan kerugian yang sangat besar".  

Syaitan sangat pintar merayu manusia agar enggan mengeluarkan harta untuk bershadaqah, agar manusia mau melakukan perbuatan keji dan mungkar, saling bermusuhan dan saling benci antar manusia, bahkan antar suami dengan istrinya hingga terjadi perceraian.
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Kewajiban Memberantas Kemungkaran 

Secara substansi, kebaikan dan kemungkaran adalah dua hal yang bertolak belakang. Agama menyeru kepada kebaikan, berpartisipasi untuk mencegah pelaku kemungkaran. Kebaikan disukai, sementara kemungkaran dibenci. Kebaikan digalakkan, sementara kemungkaran mesti dihindarkan. Allah berfirman: "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar" (Ali 'Imran: 110). 

Kendati dilarang dan dibenci, kemungkaran tetap saja ada dan selalu berada di depan mata. Terkadang, semakin dilarang, kemungkaran semakin menjadi-jadi. Seperti halnya ada pembela kebaikan, ada juga pembela kemungkaran. Ini tentu sejalan dengan adanya hati dan nafsu dalam diri manusia. Selain ada malaikat dan juga setan. Allah berfirman: 

وَلاَ تَتَّبِعُواْ خُطُوَاتِ الشَّيْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِينٌ إِنَّمَا يَأْمُرُكُمْ بِالسُّوءِ وَالْفَحْشَاء وَأَن تَقُولُواْ عَلَى اللّهِ مَا لاَ تَعْلَمُونَ
"Janganlah kamu ikuti langkah-langkah syaitan karena sesungguhnya ia itu musuhmu yang paling nyaya, ia menyuruh kamu berbuat keji dan jahat dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui. ". (Al-Baqarah: 168-169). 

Kemungkaran atau kejahatan ada di berbagai dimensi kehidupan. Di mulai dari hubungan dengan Tuhan (aqidah) sampai kepada hubungan dengan sesama manusia (mu'amalah) dan alam lingkungan, dan bahkan kejahatan terhadap diri sendiri. 

Kemungkaran terhadap diri sendiri dapat berupa penganiayaan terhadap akal pikiran dengan membiarkannya larut dalam pikiran-pikiran destruktif (merusak). Dapat pula berupa penganiayaan terhadap fisik dengan melukai atau bahkan membinasakan (membunuh) diri sendiri. Atau bahkan penganiayaan terhadap akal dan fisik sekaligus dengan mengkonsumsi minuman keras, ganja, heroin dan obat-obat terlarang lainnya. 

Kemungkaran dalam kontes ini, jelas dilarang oleh agama (Islam). Allah misalnya dengan tegas mengatakan: "... dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang berbuat baik." (QS. Baqarah: 195). Kemungkaran dalam bentuk ini juga tidak sejalan dengan tujuan syari'at Islam yang diantaranya adalah untuk memelihara diri dan akal fikiran (hifz al-nafs dan hifz al-aql). 

Setiap individu yang berkewajiban untuk membentengi dirinya maupun agar tidak jatuh dalam segala macam kemungkaran itu agar selamat dari siksaan ALlah yang amat pedih itu. Firman Allah ta’ala: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa ang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. 66/At-Tahrim: 6).

Kultum 12 Agustus 2009

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Mencapai Kemuliaan Akhlak

Para ulama akhlak berbeda pendapat tentang akhlak pada diri manusia, apakah akhlak tersebut merupakan hasil pendidikan dan latihan ataukah pembawaan sejak lahir. 

Sebagian berpendapat orang bertingkah laku baik atau buruk karena pembawaannya sejak lahir sehingga mereka berpendapat akhlak tidak bisa dirubah dan diperbaiki. Pendapat ini adalah pemikiran Jabariah, sebuah aliran fatalisme dalam teologi Islam. 

Sebagian besar ulama seperti Ibnu Maskawaih menentang pandangan di atas, sebab akan membuat manusia mentolerir setiap tindak kezaliman sebagai suatu yang lumrah sehingga tidak perlu orang berupaya memperbaiki akhlak karena akhlak yang buruk itu sudah menjadi kodrat sehingga tanpa nasehat dan pendidikan pun seseorang sudah seperti itu. 

Pernyataan tersebut sangat bertolak belakang dengan tujuan diutusnya Nabi kepada Manusia, sebab Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia".

Allah swt sangat menginginkan hamba-hambanya dalam keadaan baik dan terus menerus dalam kebaikan. Namun pada hakekatnya kebaikan seseorang itu tidak terlepas dari pendidikan akhlak dan keimanan yang ditanamkan kedua orang tuanya sejak kecil. Rasulullah saw bersabda : "Setiap anak dilahirkan dalam keadan fitrah (suci), maka ayah-ibunyalah membuatnya menjadi Yahudi (berakhlak Yahudi) atau Nasrani atau Majusi” (HR.Bukhori). 
Dari uraian Hadits diatas nyatalah bagi kita bahwa manusia sejak lahirnya berpotensi pada kebaikan, namun jika orang tua kurang memperhatikan anaknya, potensi kebaikan itu bisa hilang dan bisa menjadi keburukan. 
Oleh sebab itu orang tua baik secara langsung atau tidak langsung harus menyerahkannya kepada guru untuk di didik kalau tidak bisa mendidik anak secara langsung. Menurut ahli pendidikan ada beberapa hal yang dapat membentuk anak menjadi berakhlak mulia diantaranya adalah: 

Pertama, Pendidikan. 

Di samping pendidikan sekolah, pendidikan yang paling berpengaruh dalam membentuk akhlak manusia adalah pendidikan keluarganya. Tidak sedikit anak yang baik terbentuk dari lingkungan dan suasana kehidupan rumah tangga yang baik, santun dan penuh kasih sayang dan beberapa banyak anak yang tumbuh dalam suasana rumah yang broken home menjadi anak-anak yang nakal, tidak terdidik dan bahkan menjadi penjahat besar yang suka berbuat kejahatan. 

Kedua, Lingkungan hidup dan Persahabatan. 

Pola pikir, cara bergaul, berbuat dan bertindak seseorang selalu dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan sangat besar pengaruhnya dalam membina akhlak dan moral serta etika seseorang. Jika seseorang yang baik diletakkan dalam lingkungan yang jahat, kemudian  ia bersahabat dengan orang-orang yang jahat maka lambat laun ia akan terpengaruh pada kejahatan temannya atau ia akan berpisah dari mereka. 

Nabi SAW bersabda: "seseorang itu mempunyai tingkat keshalehan agamanya sesuai dengan teman akrabnya, maka hendaklah setiap diri kami memperhatikan siapa yang akan kamu pilih menjadi teman akrabmu" (HR.Ahmad).
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AJARAN Islam agar Mempersempit celah Perceraian 

Diantara upaya Islam yang lain sebagai ajaran-ajaran untuk mempersempit ruang terjadinya perceraiaan adalah agar seseorang yang hendak menikah :

1. Melihat wanita yang dikhitbah (dipinang) sebelum melakukan aqad nikah, hal ini agar memperoleh kemantapan dan kepuasan hati. Karena melihat sejak dini itu merupakan langkah menuju kerukunan dan cinta kasih.

2. Perhatian wanita dan wali-walinya untuk memilih suami yang mulia (baik) dan mengutamakan yang baik agama dan akhlaqnya, sebagaimana petunjuk Rasulullah dalam sunnahnya.

3. Disyaratkan pihak wanita harus ridha untuk menikah dengan calon suami yang ditawarkan kepadanya. Tidak boleh ada pemaksaan untuk menikah dengan orang yang tidak dicintainya.

4. Bermusyawarah agar pernikahan itu disetujui oleh semua pihak. Karena Rasulullah SAW bersabda, "Ajaklah para wanita untuk bermusyawarah tentang anak-anak wanitanya."

5. Diwajibkannya mempergauli (bergaul) dengan baik dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban antara suami isteri, serta membangkitkan semangat keimanan untuk berpegang teguh pada ketentuan-ketentuan Allah serta bertaqwa kepada Allah SWT.

6. Mendorong suami agar hidup secara realistis, karena tidak mungkin ia menginginkan kesempurnaan mutlak pada isterinya. Tetapi hendaknya ia melihat yang baik-baik (kebaikan-kebaikan), selain kekurangan-kekurangannya. Jika ia tidak suka kepada suatu sikap tertentu dari isterinya ia juga merasa senang dengan sikapnya yang lain.

7. Mengajak para suami untuk berfikir dengan akal sehat jika ia merasa tidak suka terhadap isterinya, maka jangan sampai ia cepat memperturuti perasaannya, dengan mengharap semoga Allah merubah sikapnya dengan yang lebih baik. Allah berfirman: "Dan pergaulilah mereka (isterimu) dengan baik. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak." (An-Nisa': 19)

8. Memerintahkan kepada suami untuk menghibur dan menasehati isterinya yang sedang nusyuz dengan bijaksana dan bertahap. Dari lemah lembut yang tidak lemah, sampai pada yang keras namun tidak kasar. Allah berfirman: "Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesunggahnnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar." (An-Nisa': 34)

9. Memerintahkan masyarakat untuk ikut menyelesaikan ketika terjadi perselisihan antara suami isteri, yaitu dengan membentuk "Majelis Keluarga." Majelis ini terdiri dari orang-orang yang bisa dipercaya dari keluarga kedua belah pihak, untuk berupaya mengishlah dan merukunkan serta memecahkan krisis yang menimpa dengan baik, Allah SWT berfirman:

10. "Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam (seorang penengah yang tidak berpihak) dari keluarga laki-laki dan seorang dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufiq kepada suami isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (An-Nisa': 35)
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MEMBUKA PINTU RIZKI

Memohon ampun, atas segala dosa dan kekeliruan dengan istighfar dan taubat, dan bertekad untuk tidak mengulanginya kembali, merupakan kunci terbukakannya pintu rezeki sebagaimana Firman Allah : "Maka Aku katakan kepada mereka, 'Mohonlah ampun kepada Rabmu. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan kepadamu hujan yang lebat. Dan, membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai." (Nuh: 10--12). 

Imam Hasan al-Bashri pernah ditanya seseorang tentang kegersangan bumi, kemiskinan, tidak memperoleh anak, dan kekeringan kebun, maka beliau menjawab “harus minta ampunlah kepada Allah”. Ketika beliau ditanya, mengapa pertanyaan yang begitu banyak dijawab dengan satu jawaban, beliau menjawab dengan mengutip surat Nuh di atas dan sabda Rasulullah saw. yang artinya, "Barang siapa yang memperbanyak istighfar, niscaya Allah menjadikan untuk setiap kesedihannya jalan keluar dan setiap kesempitannya kelapangan dan Allah akan memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka." (HR Ahmad). 

Dalam sebuah hadis juga disebutkan, yang artinya, "Wahai anak Adam, beribadahlah sepenuhnya kepada-Ku niscaya Aku penuhi hatimu dengan kekayaan dan Aku penuhi kedua tanganmu dengan rezeki. Wahai anak Adam, jangan jauhi Aku, sehingga Aku penuhi hatimu dengan kefakiran dan Aku penuhi kedua tangannmu dengan kesibukan." (Silsilah Hadis ash-Shahihah, 1359). 

Sungguh disinilah letak kemuliaan Islam, bahwa setiap amal akan dibalas dengan kebaikan, kebahagiaan, dan kelapangan rizqi, serta dapat menjauhkan seseorang dari kefakiran. Islam memang selalu mengaitkan kesempurnaan ibadah dengan kelapangan rizqi sebagaimana sabda Rasulullah saw.  juga mengaitkan “silaturrahmi” yang memungkinkan diperolehnya pintu rizqi, sebagaimana sabda Beliau saw. yang artinya, "Barang siapa yang senang untuk dipanjangkan umurnya dan diluaskan rezekinya serta dihindarkan dari kematian yang jelek, hendaknya ia bertakwa kepada Allah dan menyambung silaturrahmi." (HR. Ahmad).

Silaturrahmi yang selama ini kita kenal dengan menyambung hubungan baik dengan keluarga atau kerabat dekat, tidak hanya sekadar mengunjungi semata, tetapi lebih dari itu bagaimana upaya kita bisa membagi kebahagian dengan memberikan bantuan sedaya mampu kita baik bantuan moril ataupun materil. Allah berjanji dalam firmanNya :  "Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya." (Saba': 39). 

Dalam menafsirkan ayat diatas, Ibnu Katsir berkata, "Betapun sedikit yang kamu infaqkan dari hal yang diperintahkan kepadamu niscaya Dia akan menggantinya untukmu di dunia, dan di akhirat engkau akan diberi pahala dan ganjaran, sebagaimana tersebut dalam hadis qudsi. Allah SWT berfirman yang artinya, "Wahai anak Adam berinfaklah, niscaya Aku berinfak kepadamu." (Tafsir Ibnu Katsir, 3/595). 

Balasan berlipat ganda atas pahala sedeqah bisa terlihat dalam firman Allah yang artinya, "Perumpamaan (nafkah yang dikelaurkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui." (Al-Baqarah: 261).
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memusuhi KEMISKINAN 

Kemiskinan adalah musuh utama pembangunan sebab kemiskinan itu sama dengan kemunduran. Terdapat sejumlah nas-nas dan riwayat dalam sejarah Islam yang mengisyaratkan soal kemiskinan. Diantaranya Hadits Rasulullah s.a.w.: "meminta perlindunganlah kamu kepada Allah dari kemiskinan, kekurangan dan kehinaan". Barangkali ini juga ada hubungannya dengan satu lagi do’a Rasulullah s.a.w. yang berbunyi: "Ya Tuhanku, aku berlindung kepadaMu dari kemiskinan, kekurangan dan kehinaan, dan aku berlindung dari menganiaya dan dianiaya”. 

Dalam hal ini Yusuf Qardhawi (1980:25-34) mempunyai pandangan yang lebih keras. Bagi beliau, kemiskinan adalah satu hal yang sangat berbahaya terhadap individu, keluarga, bangsa, masyarakat, aqidah, kepercayaan, pikiran dan kebudayaan keseluruhnya. Kemiskinan baginya adalah merupakan masalah yang perlu diselesaikan, bahkan merupakan krisis yang berbahaya yang mesti diatasi dengan segera. Menurut Yusuf Qardhawi (1980:59), mengatasi 
masalah kemiskinan adalah sesuatu yang tepat, bukan penentangan terhadap takdir dan iradah. Dalam bahasanya, Yusuf Qardhawi mengatakan begini: "Islam menyatakan perang terhadap kemiskinan dan berusaha keras untuk membendungnya, serta mengawasi kemungkinan yang dapat menimbulkannya, guna menyelamatkan aqidah, akhlak, dan laku 
perbuatan, memelihara kehidupan rumah tangga, dan melindungi kestabilan dan ketenteraman masyarakat, di samping mewujudkan jiwa persaudaraan antara sesama anggota masyarakat" (Yusuf Qardhawi 1980:61). 

Kemiskinan  itu adalah masalah serius, yang dapat membawa ummat Islam pada kejahatan termasuk kemurtadan. Sayyidina Ali mengatakan : "Andainya kemiskinan itu berwujud 
sebagai manusia bernyawa, pasti akan ku bunuh”. Imam al-Ghazali (1980) di dalam Ihya ul Ulumuddin, Jilid 2 menyebutkan: " Diwajibkan kepada kamu untuk berniaga kerana dalam perniagaan itu terdapat sembilan daripada sepuluh  pintu  rezeki”. 
Rasulullah saw, bersabda : "Saudagar yang benar dan amanah akan dikumpulkan pada hari qiamat bersama para orang-orang yang benar, para syuhada' dan para Nabi” (HR. At-Tirmizi)

"Dan carilah, dengan apa (kekayaan) yang Allah telah kurniakan kepada kamu, negeri (kehidupan) akhirat, dan janganlah kamu lupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi,  dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada kamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan" (Surah Al Qasas 28:77). 
Islam mengajar umatnya agar melepaskan diri dari belenggu kemiskinan. Segala yang ada di atas muka bumi ini perlu dimanafaatkan untuk kebahagiaan hidup manusia. Al-Qur'an menyebutkan : "Dan Dialah, Allah, yang menundukkan lautan untukmu, agar kamu dapat memakan darinya daging yang segar (ikan) dan kamu mengeluarkandari lautan itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu melihat bahtera belayar padanya dan supaya kamu mencari keuntungan dari kurniaan Allah, semoga kamu bersyukur" (Surah An-Nahl16:14). 
"Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu sumber penghidupan. Amat sedikit kamu bersyukur (berterima kasih kepada Tuhan)" (Surah Al-A’raaf 7:10). 
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Meneladani Rasulullah SAW Dalam Menyambut Ramadhan
Bulan Ramadhan adalah bulan yang besar dan suci, tamu yang istimewa yang di nantikan yang membawa rahmat dan maghfirah serta anugerah yang sangat besar sekali yang tidak terdapat di bulan-bulan lainnya sehingga dikatakan oleh Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam di dalam hadistnya: "Apabila ummatku mengetahui apa yang terdapat di bulan Ramadhan maka niscaya mereka akan menginginkan satu tahun penuh menjadi Ramadhan". 
Dan tamu yang istimewa ini perlu kita sambut sebagaimana seseorang dari kita apabila akan kedatangan tamu yang membawa keberuntungan maka ia akan mempersiapkan rumahnya dan akan membuat masakan yang paling enak untuk tamunya yang istimewa yang membawa keberuntungan. Dan tamu kita kali ini sangat istimewa sekali dan bukan hanya membawa keberuntungan duniawi tapi juga keberuntungan ukhrawi. 

Marilah kita sambut tamu kita kali ini dengan sambutan yang terbaik dengan kegembiraan sebagaimana dahulu Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam mempersiapkan dirinya apabila mendekati bulan Ramadhan. Sehingga dikatakan bahwasanya Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam apabila memasuki bulan Rajab Beliau memperbanyak istighfar doa dan ibadah serta puasa, demikian pula di bulan Sya'ban itu semua dikerjakan oleh Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam guna persiapan dalam memasuki bulan Ramadhan. 

Sehingga Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam apabila telah memasuki bulan Rajab Beliau selalu memperbanyak doanya yang berbunyi : "Yaa Allah berikan keberkahan kepadaku di bulan Rajab dan Sya'ban dan panjangkan lah usiaku agar aku sampai ke bulan Ramadhan". 

Dikatakan oleh para ahli sejarah, bahwasanya dalam satu tahun terdapat dua belas bulan, dan dahulu para salafus sholihin menantikan kedatangan Ramadhan dan mempersiapkan diri mereka untuk bulan Ramadhan dari lima bulan setengah sebelum masuknya bulan Ramadhan, setelah masuknya bulan Ramadhan mereka berpuasa dan beribadah, setelah keluarnya bulan Ramadhan selama lima bulan setengah mereka selalu mengharapkan agar dikabulkan ibadah yang mereka kerjakan di bulan Ramadhan oleh Allah. Dan begitulah kehidupan mereka selama satu tahun penuh Ramadhan. 

Lihatlah pendahulu-pendahulu kita yang hidupnya hanya untuk Allah dan untuk Rasulullah. Ibadah, mencari nafkah, bekerja menuntut ilmu, semuanya mereka kerjakan hanya untuk Allah semata. Mereka sambut kedatangan Ramadhan dengan penuh gembira dan mereka keluar dari bulan Ramadhan dengan penuh kerinduan. 

Dalam menyambut bulan Ramadhan kita bersihkan hati kita dari segala penyakit-penyakit hati yang bisa menjerumuskan kita di api neraka, kita sucikan diri kita dari dosa-dosa sebelum kita memasuki bulan suci Ramadhan. Agar apabila kita memasuki bulan Ramadhan yang penuh dengan anugerah Allah, diri kita telah siap untuk menerima Rahmat dan Maghfirah serta anugerah Allah yang diturunkan dan dikhususkan pada bulan Ramadhan.
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Penjajahan dalam pandangan Islam
Penjajahan dalam bentuk aslinya adalah penguasaan secara fisik oleh pihak asing atas sebuah wilayah hukum tertentu, baik secara suka rela maupun terpaksa. Biasanya didahului dengan penguasaan secara militer, disusul kemudian secara politik, kemudian berturut-turut ekonomi, hukum dan sosial budaya. Bangsa Indonesia pernah menjadi bangsa terjajah secara mutlak, baik dari segi militer, politik, ekonomi, hukum, dan sosial budayanya selama ratusan tahun. Dampak penjajahan itu masih dirasakan hingga sekarang meskipun faktual Indonesia telah merdeka 64 tahun yang lalu.

Islam memandang bahwa segala bentuk penjajahan, baik dalam skala kecil maupun dalam skala besar merupakan perbuatan keji. Lain halnya ekspansi yang dilakukan oleh para pemimimpin Islam (Khalifah) ke berbagai wilayah di sekitar Arab dan Eropa pada masa Nabi dan Khulafaurrasyidin. Misinya adalah untuk membebaskan manusia dari perbudakan oleh manusia, juga membebaskan suatu bangsa atas penjajahan bangsa lainnya yang pada saat itu berada dalam kekuasaan imperialisme Parsi dan Rumawi. Hal ini secara tegas Allah Swt berfirman: 

وَمَا لَكُمْ لاَ تُقَاتِلُونَ فِي سَبِيلِ اللّهِ وَالْمُسْتَضْعَفِينَ مِنَ الرِّجَالِ وَالنِّسَاء وَالْوِلْدَانِ الَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا أَخْرِجْنَا مِنْ هَـذِهِ الْقَرْيَةِ الظَّالِمِ أَهْلُهَا وَاجْعَل لَّنَا مِن لَّدُنكَ وَلِيًّا وَاجْعَل لَّنَا مِن لَّدُنكَ نَصِيرًا
"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah untuk (membebaskan) orang-orang lemah di antara laki-laki, para perempuan, dan anak-anak, sedang mereka itu berkata: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri yang menganiaya penduduknya dan adakanlah untuk kami dari sisi-Mu seorang penolong." (an-Nisaa: 75) 

Jadi Islam datang dan akhirnya menguasai wilayah-wilayah tersebut dengan missi pembebasan. Kehadiran Islam di dunia dimaksudkan untuk mengubah masyarakat dari berbagai kegelapan kepada cahaya. “Minazh-zhulumaati ilan-nuur”. Islam datang bukan untuk mengambil keuntungan, meraup kekayaan tapi untuk sebuah perubahan masyarakat menuju tatanan sosial yang lebih adil dan egaliter. Itulah sebabnya para Khalifah (Pemimpin kaum muslimin itu) tidak pernah memberi Nama negara yang ia pimpin kecuali dengan nama Daulah Islamiyah (Negara Islam). Ini menjadi bukti bahwa tujuan adalah membebaskan manusia dari kebodohan (zhulumat) menjadi kecerdasan (nur). Cerdas dalam arti mengetahui hukum syariat, memiliki pengertian terhadap halal dan haram, dan jauh dari kemaksiatan dan kejahiliyahan. Seperti tergambar dalam al-Qur'an: "(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung." (al-A'raaf: 157).
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Khutbah Rasulullah saw. Menjelang Ramadhan (I)
Dari Salman Al-Farisi ra. ia berkata bahwa Rasulullah saw. di akhir bulan Sya’ban berkhutbah yang mengandung beberapa stimulan atau dorongan agar ummat Islam benar-benar memahami kualitas Ramadhan yang merupakan tamu agung yang akan mendatangi ummat Islam ini. 
Stimulan dalam khutbah di atas dapat dijabarkan dalam beberapa poin:

Pertama, Bulan Ramadhan Merupakan Bulan yang Agung dan Penuh Berkah

Keagungan dan keberkahan bulan ini dapat dilihat dari penghormatan Allah terhadapnya. Allah menurunkan al-Qur’an di dalamnya. Selain itu, ada sebuah fenomena yang cukup berbeda jika dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya.

Bulan Ramadhan adalah bulan di mana hati setiap mukmin tergerak untuk bersedekah lebih banyak, membaca Al-Qur’an lebih getol, dan qiyamul lail. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ramadhan merupakan ‘musim semi’-nya Al-Qur’an. Lebih dari itu semua, keagungan dan keberkahan Ramadhan karena memiliki satu malam yang nilai ibadah di dalamnya lebih baik dari 1000 bulan, yakni malam Lailatul Qadar. Hal ini secara gamblang dijelaskan oleh Allah swt.: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an pada malam lailatul qadar. Tahukah kalian apa lailatul qadar itu? Lailatul qadar itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun para malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu penuh kesejahteraan sampai terbitnya fajar.” (QS. Al-Qadar : 1-5)

Sungguh, malam lailatul qadar itu merupakan bonus ibadah bagi setiap mukmin. Secara matematis, 1000 bulan itu sekitar 84 tahun. Padahal, umur manusia (ummat Islam) jarang yang mencapai angka itu. Tapi, jika ibadah pada malam lailatul qadar itu benar-benar (dilakukan) karena mengharap ridha Allah, maka nilainya lebih baik dari ibadah yang dilakukan selama 1000 bulan. Oleh karena itu, Nabi saw. memberikan contoh bagaimana agar setiap muslim bersungguh-sungguh beribadah di sepuluh malam akhir Ramadhan. Dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ra., beliau saw. bersabda: “Carilah malam lailatul qadar itu pada malam ganjil di sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan.” (Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam bab Keutamaan Lailatul Qadar/ 2020). Oleh karenanya, beliau menganjurkan agar setiap mukmin yang berpuasa dapat menghidupkan malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan keikhlasan (perhitungan). “Barangsiapa yang menghidupkan malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan keikhlasan (perhitungan), maka dosanya yang telah lalu diampuni.” (Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam bab Keutamaan Lailatul Qadar / 2014).

Kedua, Pelipatgandaan Pahala Kebaikan

Ramadhan merupakan bulan yang menjadikan nilai seorang hamba berlipat-lipat. Pahala sunnah dinilai sebagai pahala amal yang wajib, yang dikerjakan pada bulan lain. Bahkan, satu kebaikan dibalas dengan 70 kebaikan. Luar biasa!

Ketiga, Bulan Kesabaran

Proses imsak yang dilakukan bagi setiap orang yang puasa, mulai terbit fajar hingga terbenam matahari merupakan sebuah proses pembentukan karakter sabar.

Sabar adalah satu perbuatan yang sangat dicintai oleh Allah swt. Pada bulan inilah setiap mukmin yang berpuasa digembleng untuk menjadi seorang yang ulet dan tahan uji. Sehingga Nabi saw. menyatakan bahwa balasan sabar adalah surga. Hal ini sangat paralel dengan firman Allah: “Jadikanlah sabar dan shalat itu sebagai penolong kalian. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah: 153)
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Khutbah Rasulullah saw. Menjelang Ramadhan (II)
Point Keempat khutbah Rasulullah, bahwa Ramadhan Merupakan Bulan ‘Semangat Sosial’

Seorang yang melakukan puasa merupakan orang yang memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Empati mereka benar-benar tampak nyata. Tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan bersedekah dan berderma pada bulan Ramadhan sangat fenomenal. Maka tidak heran, jika sejak awal puasa, para ulama membolehkan pembayaran zakat fitrah. Ini merupakan bentuk konkret dari ‘kepekaan sosial’. Karena ternyata, seorang mukmin yang berpuasa diajak langsung praktik merasakan lapar dan dahaga, sebagaimana yang dirasakan oleh para fakir-miskin. Bahkan, orang yang memberikan bukaan kepada orang yang berpuasa akan menjadi ampunan dosa, dibebaskan dari api neraka, dan memperoleh pahala seperti pahala orang yang melakukan puasa itu sendiri. Lebih untung lagi, ternyata pahala orang yang berpuasa itu tidak berkurang sedikitpun!

Kelima, Ramadhan Memiliki Tiga Bagian Penting

Tiga bagian penting tersebut adalah: rahmat, ampunan (maghfirah), dan pembebasan dari api neraka.

Tentunya, untuk memperoleh ketiga substansi puasa tersebut, seorang mukmin harus benar-benar memurnikan niat dan membulatkan ikhtiarnya: untuk mempersembahkan ibadah yang terbaik kepada Allah. Dengan demikian, seorang mukmin tidak bisa bertindak pragmatis: memilah dan memilih bagian dari ketiga substansi tersebut. Ia harus dilalui secara berurutan. Dengan demikian, pembebasan dari api neraka tidak akan tercapai, sebelum diperoleh maghfirah Allah swt. Dan maghfirah ini tidak akan direngkuh, sebelum mendapatkan rahmat (kasih sayang) Allah swt. Ketiga substansi itu tidak bisa dipisahkan, karena puasa merupakan hak prerogatif Allah. “Setiap amalan anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa. Puasa adalah milik-Ku dan Aku (sendiri) yang akan membalasnya.” (Hadits Qudsi yang diriwayatkan dari Abdullah ibn Muhammad, dari Hisyam, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, dan dari Nabi Muhammad saw.

Khutbah Nabi Muhammad saw. adalah khutbah yang ditujukan kepada kita. Seolah-olah beliau berdiri di hadapan kita, memberikan tuntunan dalam menyambut sang tamu agung. Kita berharap khutbah beliau menjadi pedoman komplit sebelum ‘sang tamu agung’ datang ke hadapan kita. Dengan demikian, lahir dan bathin kita telah siap menerima kehadirannya.
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amaliah SHIyAM ramadhan
Diantara amaliyah shiyam Ramadhan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. ialah : 

· Berwawasan yang benar tentang puasa dengan mengetahui dan menjaga rambu-rambunya. "Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian mengetahui rambu-rambunya dan memperhatikan apa yang semestinya diperhatikan, maka hal itu akan menjadi pelebur dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya" (HR. Ibnu Hibban dan Al Baihaqi). 

· Tidak meninggalkan shiyam, walaupun sehari, dengan sengaja tanpa alasan yang dibenarkan oleh syari'at Islam. Rasulullah SAW bersabda bahwa : "Barangsiapa tidak puasa pada bulan Ramadhan sekalipun sehari tanpa alasan rukhshoh atau sakit, hal itu (merupakan dosa besar) yang tidak bisa ditebus bahkan seandainya ia berpuasa selama hidup" (HR At Turmudzi). 

· Menjauhi hal-hal yang dapat mengurangi atau bahkan menggugurkan nilai shiyam. Rasulullah SAW pernah bersabda : " Bukanlah (hakikat) shiyam itu sekedar meninggalkan makan dan minum, melainkan meninggalkan pekerti sia-sia (tak bernilai) dan kata-kata bohong" (HR Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah). Rasulullah juga pernah bersabda bahwa : "Barangsiapa yang selama berpuasa tidak juga meninggalkan kata-kata bohong bahkan mempraktekkannya, maka tidak ada nilainya bagi Allah apa yang ia sangkakan sebagai puasa, yaitu sekedar meninggalkan makan dan minum " (HR. Bukhori dan Muslim). 

· Bersungguh - sungguh Rasulullah SAW bersabda : " Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan sepenuh Iman dan kesungguhan, maka akan diampunkanlah dosa-dosa yang pernah dilakukan " (HR. Bukhori, Muslim dan Abu Daud). 

· Bersahur, Rasulullah pernah bersabda bahwa : " Makanan sahur semuanya bernilai berkah, maka jangan anda tinggalkan, sekalipun hanya dengan seteguk air. Allah dan para Malaikat mengucapkan salam kepada orang-orang yang makan sahur" (HR. Ahmad). Dan disunnahkan mengakhirkan waktu makan sahur . 

· Ifthor, berbuka puasa yang dilakukan sesegera mungkin, walaupun hanya dengan ruthob (kurma mengkal), atau tamr (kurma) atau air saja (HR. Abu Daud dan Ahmad). 

· Berdo'a. sesudah berbuka sebab sabda bahwa : " Ada tiga kelompok manusia yang do'anya tidak ditolak oleh Allah. Yang pertama ialah do'a orang-rang yang berpuasa sehingga mereka berbuka" (HR. Ahmad dan Turmudzi). 

· Membaca Al-Qur’an. Pada bulan ini Malaikat Jibril pernah turun dan bertadarrus al Qur'an dengan Rasulullah SAW (HR. Bukhori). Maka tidak aneh kalau Rasulullah SAW (yang selalu mengkaji al Qur'an disepanjang tahun itu) lebih sering dilakukan pada bulan Ramadhan. Imam az Zuhri pernah berkata : " Apabila datang Ramadhan maka kegiatan utama kita (selain shiyam) ialah membaca al Qur'an". Hal ini tentu saja dilakukan dengan tetap memperhatikan tajwid (kaedah membaca al Qur'an) dan makna dasar diturunkannya al Qur'an untuk ditadabburi, dipahami dan diamalkan (QS. Shod: 29).

· Pada bulan Ramadhan kedermawanan dan keperduliannya tampil lebih menonjol, kesigapan beliau dalam hal ini bahkan dimisalkan sebagai " lebih cepat dari angin " (HR Bukhori ).
Memperhatikan kesehatan sebagaimana diperintahkan Rasulullah. Seperti menyikat gigi dengan siwak (HR. Bukhori dan Abu Daud). Juga menjaga penampilan. Bahkan pernah diwasiatkan oleh Rasulullah SAW kepada sahabat Abdullah ibnu Mas'ud RA, agar memulai puasa dengan penampilan baik dan tidak dengan wajah yang cemberut. ( HR. AL Haitsami)
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12 Langkah Agar Puasa Sempurna
Syaikh Abdullah bin Jarullah dalam bukunya berjudul Risalah Ramadhan tentang langkah-langkah menggapai kesempurnaan ibadah puasa menyebutkan:
1) Makan sahur untuk membantu kekuatan fisik selama berpuasa. Rasulullah saw. bersabda: "Makan sahurlah kalian, sesungguhnya di dalam sahur itu terdapat berkah." (HR. Bukhari dan Muslim). "Bantulah (kekuatan fisikmu) untuk berpuasa di siang hari dengan makan sahur, dan untuk shalat malam dengan tidur siang". (HR. Ibnu Khuzaimah)
2) Lebih utama mengakhirkan makan sahur, sehingga mengurangi rasa lapar dan haus. Hanya saja harus hati-hati dari makan dan minum pada saat sebelum terbit fajar, agar tidak sampai membatalkan puasa.
3) Segeralah berbuka (membatalkan puasa) jika matahari benar-benar telah tenggelam sebab hal itu merupakan sunnah Rasulullah, Nabi saw. bersabda:  "Manusia senantiassa dalam kebaikan, selama mereka menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur" (HR. Al Bukhari, Muslim dan At Tirmidzi)
4) Bila berhadats besar, hendaklah mandi wajib sebelum terbit fajar, agar bisa melakukan ibadah dalam keadaan suci.
5) Membaca Al Quran, sebagaimana sabda Nabi saw:. "Sesungguhnya Jibril alaihis salam selalu menemui Nabi shallallahu alaihi wa salllam untuk membacakan al-Qur’an baginya." (HR. Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu).
6) Menjaga lisan dari perkataan yang keji seperti berdusta, menggunjing, mengadu domba, mengolok-olok serta perkataan mengada-ada. Rasulullah saw. bersabda : "Barang siapa tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta maka Allah tidak butuh terhadap puasanya dari makan dan minum." (HR. Al Bukhari)
7) Tidak cepat marah dan emosi, dan jika diuji dengan seorang yang jahil atau pengupat, ia jangan cepat membalas dengan perbuatan serupa. Nasehatilah dia dan tolaklah dengan cara yang lebih baik. Nabi saw. bersabda : "Puasa adalah perisai, bila suatu hari seseorang dari kamu berpuasa, hendaknya ia tidak berkata buruk dan berteriak-teriak. Bila seseorang menghina atau mencacinya, hendaknya ia berkata: Sesungguhnya aku sedang berpuasa".(HR. Al Bukhari, Muslim)
8) Usai puasa semakin meningkatkan takwa kepada Allah, semakin bertambah rasa takut dan syukur kepada Allah, serta senantiasa istiqamah dalam agama-Nya. Inilah Hasil puasa yang harus dicapai, sebagaimana firman Allah: "Agar kamu bertakwa" (Al-Baqarah: 183). 
9) Menjaga diri dari berbagai syahwat (keinginan), bahkan meskipun halal bagimu. Hal itu agar tujuan puasa tercapai, dan mematahkan nafsu dari keinginan. Jabir bin Abdillah Radhiyallahu 'Anhu berkata: "Jika kamu berpuasa, hendaknya berpuasa pula pendengaranmu, penglihatanmu dan lisanmu dari dusta dan dosa-dosa, tinggalkan menyakiti tetangga, dan hendaknya kamu senantiasa bersikap tenang pada hari kamu berpuasa, jangan pula kamu jadikan hari berbukamu sama dengan hari kamu berpuasa".
10) Menjaga makanan halal, sebab menahan diri dari yang haram tidak hanya pada bulan Ramadhan tetapi diluar Ramadhan juga.

11) Memperbanyak sedekah dan kebajikan sebagaimana Rasulullah saw. adalah orang yang paling dermawan, dan beliau lebih dermawan ketika di bulan Ramadhan. 
12) Ucapkanlah Bismillah ketika kamu berbuka, seraya berdo'a ketika buka puasa.
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Menyediakan Makanan bagi Orang yang Tidak Berpuasa di Bulan Ramadhan

Memberikan makanan adalah salah satu amaliyah Ramadhan yang dilakukan Rasulullah, seperti beliau sabdakan : "Barangsiapa yang memberi ifthor kepada orang-orang yang berpuasa, maka ia mendapat pahala senilai pahala orang yang berpuasa itu, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa tersebut " (HR. Turmudzi dan an Nasa'i). 
Bagi kaum muslimin yang bergerak dibidang usaha makanan, termasuk di antaranya Wong Solo. Yang merupakan salah satu perusahaan Islami yang salah satu cirinya yang paling menonjol adalah selalu mendistribusikan keuntungan perusahaannya untuk memberdayakan ummat diantaranya dengan menyalurkan beasiswa bagi pendidikan anak-anak kaum muslimin, sumbangan sosial, lapangan kerja, zakat, infaq, dan sadaqah. Dengan demikian wongsolo adalah asset umat yang harus dipelihara, agar tetap berfungsi sebagai pemberdaya ummat.

Tidak ada dalil dalam ayat maupun hadits yang memberi petunjuk bahwa di bulan puasa aktifitas sudah harus dinon-aktifkan. Adapun yang sering dibahas adalah orang yang berusaha sebagai pekerja berat diperbolehkan berbuka (tidak berpuasa).  
Pada satu sisi lain, usaha rumah makan yang buka pada bulan Ramadhan pada satu sisi amat diperlukan oleh mereka yang diperbolehkan tidak berpuasa dan juga orang-orang non Muslim. Ummat Islam diajak untuk berbuat baik tidak hanya kepada sesama Muslim akan tetapi juga pada orang yang beragama lain, sepanjang mereka tidak memusuhi dan tidak mengusir kaum muslimin dari negerinya. Oleh sebab itu pengelola usaha rumah makan boleh melayani mereka, disamping itu pula mereka wajib menghormati bulan suci Ramadhan, sebagaimana yang dianjurkan para ulama.

Memberi makan bagi orang yang tidak berpuasa di siang hari bulan Ramadhan (karena rukhsah atau karena mereka bukan penganut Islam) menurut pengamatan ulama adalah mubah (boleh). Akan tetapi kewajiban untuk menghormati bulan Ramadhan dan menghindarkan penyimpangan yang lebih besar (syadd al-Zara’i) harus diperhatikan, seperti jangan sampai penyediaan makanan itu memancing / menyebabkan orang lain untuk membatalkan puasanya, sebab ciri perusahaan Islami itu adalah berperan dalam aktifitasnya untuk menjalankan dakwah Islam.

Untuk itu perlu ditegaskan kepada orang yang berpuasa bahwa makanan yang disediakan pada siang hari Ramadhan di Wong Solo hanyalah bagi kaum muslimin yang mendapat rukhsah (keringanan) berpuasa, dan juga untuk mereka yang tidak menganut Islam. Kemudian perlu diupayakan pula agar penyediaan makanan pada siang hari di bulan Ramadhan jangan sampai memancing orang yang berpuasa untuk membatalkan puasanya. Sementara itu sikap menghormati bulan suci Ramadhan, harus dijunjung tinggi oleh setiap orang, baik yang mukmin maupun non muslim, baik yang melakukan puasa maupun yang kebetulan mendapat rukhsah untuk tidak puasa.
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SHOLAT WITIR
Shalat Witir adalah shalat sunat yang muakkad yang dianjurkan serta benar-benar ditekankan oleh Rasulullah s.a.w. Disunatkan menyegerakan shalat Witir, sebagaimana Nabi s.a.w. bersabda : 
“Barangsiapa yang merasa tidak akan sanggup bangun pada akhir malam, baiklah ia berwitir pada permulaan malam, tetapi barangsiapa yang merasa sanggup bangun pada akhir malam, baiklah berwitir pada akhir malam itu, sebab shalat pada akhir malam itu dihadiri (disaksikan oleh Malaikat) dan itulah yang lebih utama”. (HR. Ahmad, Muslim, Turmudzi dan Ibnu Majah).

Di dalam mengerjakan shalat Witir itu boleh dua-dua raka’at kemudian seraka’at. Masing-masing dengan tasyahud dan salam. Ibnul Qayyim berkata : “Bahwa hadits-hadits yang tegas dan shah mengenai shalat Witir dengan lima atau tujuh rakaat yang  bersambungan itu memang ada, seperti hadits Ummu Salamah yang menjelaskan : “Bahwa Rasulullah s.a.w. itu juga berwitir tujuh atau lima raka’at bersambungan tidak dipisahkan dengan salam atau bicara”. (HR. Ahmad, Nasa-i dan Ibnu Majah dengan sanad yang baik).

Aisyah juga meriwayatkan, katanya : “Rasullah s.a.w. itu sholat malam sembilan raka’at dan tidak duduk melainkan dalam raka’at ke delapan lalu berdzikir kepada Allah, memuji-Nya serta berdoa. Kemudian beliau s.a.w. bangun lagi dan tidak bersalam, lalu melanjutkan rakaat yang kesembilan, terus duduk, bertasyahud dan bersalam agak keras sampai kami dapat mendengarnya. Selanjutnya beliau s.a.w. melaksanakan sholat dua rakaat lagi setelah salam tadi sambil duduk. Dengan demikian seluruhnya ada sebelas rakaat. Setelah beliau s.a.w. tua dan kekuatannya banyak berkurang, lalu berwitir tujuh rakaat dan cara melakukan yang dua rakaat seperti yang di atas”.

‘Aisyah meriwayatkan : “Rasulullah s.a.w. itu melaksanakan sholat malam tigabelas rakaat, termasuk di dalamnya shalat Witir lima rakaat. Beliau s.a.w. tidak duduk tasyahud kecuali pada rakaat yang terakhir.” (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). Jadi seandainya seseorang melakukan lima atau tujuh rakaat dengan bersalam tiap dua rakaat sekali, ataupun sebelas rakaat dengan cara itu, maka yang disebut Witir ialah rakaat yang terpisah tadi. Sebagaimana Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sholat malam itu dua-dua rakaat. Tetapi sekiranya takut terburu masuknya shalat Shubuh, maka berwitir saja serakaat yaitu untuk mewitiri rakaat-rakaat yang dilakukan”.

Dengan penjelasan ini, maka sebenarnya apa yang dilakukan oleh Nabi s.a.w. itu bersesuaian benar dengan apa yang disabdakan dan antara yang satu dengan yang lain saling kokoh-mengokohkan.

Bacaan dalam witir sehabis surat Al-Fatihah itu boleh digunakan ayat manapun juga dari Al-Quran. Ali r.a. berkata : “Di dalam Al-Qur’an itu tidak ada yang dapat diabaikan. Oleh sebab itu dalam shalat Witir bolehlah engkau membaca sesukamu”. Tetapi disunatkan apabila berwitir dengan tiga rakaat, hendaklah menggunakan surat-surat sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Turmudzi yang olehnya dianggap sebagai hadits hasan, dari ‘Aisyah katanya: “Rasulullah s.a.w. di dalam Witir membaca Sabbihisma rabbikal a’laa (surat Al-A’la) dalam rakaat pertama, Qul yaa ayyuhal kaafiruun (surat Al-Kaafiruun) dalam rakaat ke dua, sedang dalam rakaat lainnya yaitu yang ke tiga membaca Qul huwallaahu ahad (surat Al-Ikhlash) serta dua surat mu’awwadzah (Qul a’uudzu birabbil falaq dan Qul a’uudzu birabbin naas).”
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Puasa : Relasi dan Penegasan Jati Diri Seorang Muslim di hadapan Tuhan

Puasa dapat dilihat sebagai ibadah pribadi seorang manusia dengan Tuhannya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis qudsi Rasulullah saw. yang menjelaskan :  “Allah Yang Maha Mulia berfirman : Setiap perbuatan manusia akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. kecuali amal puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang membalasnya. Puasa merupakan perisai. Jika salah seorang dari kamu sedang berpuasa hendaklah ia tidak berkata kotor dan berteriak keras (keras dan kasar). Jika ada orang yang mencaci atau mengajakmu bertengkar maka hendaklah dia menjawab : sesungguhnya aku sedang puasa, sesungguhnya aku sedang puasa” (AL-Hadis)

Maka dengan demikian paling tidak ada tiga nuktah yang dapat dipelajari dari hadis di atas. 

1. Puasa adalah upaya untuk meningkatkan hubungan manusia yang sangat pribadi dengan Allah, dan sebagai pesanan Allah untuk-Nya, maka puasa haruslah dilaksanakan dengan kualitas yang paling tinggi.

2. Puasa adalah merupakan perisai (proteksi) manusia dari segala godaan dan kecenderungan untuk berbuat salah dan melanggar perintah Allah SWT.

3. Puasa adalah simbol dari penegasan jati diri dan eksistensi keislaman seseorang. Sebab bagaimanapun kondisinya seseorang itu tetap dapat menunjukkan jati dirinya sebagai seorang yang beriman.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa puasa ramadhan merupakan arena pembinaan kepribadian muslim yang handal, sehingga ia tetap relevan untuk segala zaman bagaimanapun canggihnya.

Bahkan Allah swt. mengancam sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw. bersabda , “ barang siapa yang tidak berpuasa pada bulan Ramadhan tanpa alasan agama dan tidak sakit, maka ia tidak dapat menebusnya meskipun berpuasa setahun penuh.”
Menurut pendapat sahabat Ali r.a. serta beberapa sahabat lainnya r.a., bahkan ia tidak dapat menggantikan dengan cara mengqadhanya hingga akhir hayat. 

Kunci terlaksananya suatu ibadah adalah dengan hati yang ikhlas. Ancaman apapun yang diberikan agar seseorang berpuasa tetap akan menjadi beban sepanjang hayat jika tanpa keikhlasan. Untuk mengasah ketajaman hati agar ikhlas beribadah tidak lain karena ingin dosanya diampuni lewat pelaksanaan puasa. Karena sebagai manusia tidak lepas dari kelalaian dan kesalahan, sehingga dengan puasa, diharapkan ia dapat memperbaiki amalnya sehingga tetap melaksanakan ibadah puasa dan berjuang menjunjung tinggi perintah ALlah itu dengan segenap daya dan upayanya.

Dengan ibadah puasa seseorang bisa merasakan dekatnya rahmat Allah menaungi dirinya yang sedang melaksanakan puasa.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
PELAKSANAAN SHALAT TATHAWWU’ (SHALAT-SHALAT SUNNAT) DI BULAN RAMADHAN

Disyari’atkannya shalat sunnat, ialah untuk menambal kekurangan yang mungkin terdapat pada shalat-shalat fardhu, juga karena shalat itu mengandung keutamaan yang tidak terdapat pada ibadat-ibadat lain. Dari Abu Hurairah r.a. diceritakan bahwa Nabi saw bersabda : “Sesungguhnya yang pertama-tama akan dihisab dari amal perbuatan manusia pada Hari Kiamat itu ialah shalat. Tuhan berfirman kepada malaikat, sedangkan Ia adalah Maha Lebih Mengetahui : “Periksalah shalat hamba-Ku, cukupkah atau kurangkah ?” Maka jikalau terdapat cukup, dicatatlah cukup. Tetapi jikalau terdapat kekurangan, Tuhan berfirman pulla : “Periksalah lagi, apakah hamba-Ku itu mempunyai amalan shalat Sunnat ? Jikalau terdapat ada shalat sunnatnya, lalu Tuhan berfirman lagi: “Cukupkanlah kekurangan shalat fardlu hamba-Ku itu dengan shalat sunnatnya”. Selanjutnya diperhitungkanlah amal perbuatan itu menurut cara demikian”. (HR. Abu Daud).

Dari Abu Umamah diceritakan bahwa Rasulullah saw berdabda : “Allah tidak memperhatikan sesuatu amal perbuatan hamba yang lebih utama daripada dua raka’at shalat sunnat yang dikerjakannya. Sesungguhnya rahmat Allah selalu ditaburkan di atas hamba itu selama ia dalam shalat.” (HR. Ahmad, Turmudzi dan disahkan oleh Suyuthi)

Imam Malik r.a. berkata dalam kitab Muwaththa’ : “Aku menerima berita bahwa Nabi saw bersabda : “Tetaplah engkau sekalian beristiqamah dan tidak dapat engkau sekalian menghitung kebaikan istiqamah itu. Ketahuilah bahwa sebaik-baik amal perbuatanmu itu ialah shalat dan tidak dapat menjaga widlunya, kecuali orang yang benar-benar beriman.”
Dan Imam Muslim r.a. meriwayatkan dari Rabi’ah bin Malik al-Aslami, katanya : Rasulullah bersabda : “Mintalah!” Jawabku: “Saya mohon bertemankan Anda dalam surga”. Beliau bersabda pula: “Apakah ada lagi selain itu ?” Jawabku: “Cukuplah itu saja”. Maka beliau bersabda: “Tolonglah aku untuk terkabulnya permintaanmu, dengan memperbanyak sujud (shalat)”.
Sebagai ibadah tambahan, sholat sunnah pelaksanaannya lebih diutamakan dilakukan dirumah, sebagaimana Imam Ahmad dan Muslim menceritakan dari Jabir r.a. bahwa Nabi saw bersabda: “Jikalau salah seorang dari padamu biasa melaksanakan sholat di mesjid, hendaklah rumahnya juga diberi bahagian dari shalatnya, supaya Allah meletakkan kebaikan di dalam rumahnya itu karena shalatnya.”
Menurut riwayat Imam Ahmad dari Umar r.a. bahwa Rasulullah bersabda : “Shalat seseorang dalam rumahnya itu yakni yang berupa shalat sunnat adalah sebagai cahaya. Maka barangsiapa suka, ia dapat menerangi rumahnya hingga bercahaya”.
Abdullah bin Umar r.a. berkata : “Rasulullah saw bersabda :“Kerjakanlah sebagian shalatmu itu dalam rumahmu dan jangan engkau jadikan rumahmu itu bagaikan kuburan (untuk tidur saja)”.   (Hr. Ahmad dan Abu Daud).

Abu Daud meriwayatkan dengan isnad yang sah dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi saw bersabda : “Shalat seseorang di rumahnya itu lebih utama daripada shalat di mesjidku ini, kecuali jika shalat fardhu”.
Hadits-hadits tersebut itu semuanya menjelaskan lebih utamanya shalat sunnat di rumah daripada di mesjid. Imam Nawawi berkata : “Dianjurkan shalat sunnat di rumah itu ialah agar lebih tersembunyi dari umum hingga terhindar dari perbuatan ria (pamer kepada sesama manusia), juga lebih terjaga daripada apa-apa yang mungkin membatalkan amal. Lagi pula supaya rumah itu mendapatkan banyak berkah, banyak dituruni rahmat dan malaikat, sehingga syaithan lari dari padanya”.
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PENGAMPUNAN ALLAH DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Bulan Ramadhan adalah bulan pengampunan bagi mereka yang melaksanakan rangkaian ibadah dengan sempurna dengan keimanan dan mengharap pengampunan. Pengampunan dari dosa sangat dibutuhkan manusia agar hubungan manusia dengan Tuhannya kembali normal. 

Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk menggagaskan ummat Islam agar menjaga keharmonisan dua arah, yaitu harmonisasi hubungan manusia dengan Tuhannya (hablun min Allah) dan hubungan dengan sesama (hablun min al-nas). Harmonisasi kedua hubungan ini perlu senantiasa dijaga, sebab dalam perspektif Islam, setiap bentuk gangguan terhadapnya dipandang sebagai dosa. Firman Allah SWT : “Mereka selalu diliputi kehinaan (al-dzillat) dimanapun mereka berada kecuali bila mereka berpegang kepada tali (janji) dari Allah dan tali (janji) dari manusia” (Q.S. 3/Ali ‘Imran:112).

Puasa selalu diarahkan untuk menjalin hubungan antar sesama manusia dan Allah. Kepada manusia dilarang untuk melakukan perbuatan dusta, zalim dan apa saja yang menyakitkan atau merugikan orang lain. Memperbaiki hubungan dengan Allah dilakukan dengan menjalankan puasa dengan penuh iman dan perhitungan sehingga dosa-dosa diharapkan beroleh ampunan.

Jika selama ini manusia berlumur dosa tanpa usaha meraih ampunan ALlah, maka kehinaanlah yang akan menimpanya. Kehinaan itu bisa terjadi dalam kehidupan keseharian selama hidupnya didunia dan bisa pula dalam kehidupannya nanti di akhirat. Sehingga dengan berpuasa diharapkan hubungan dengan sesama manusia dan Allah dapat diperbaiki.

Puasa dapat dilihat sebagai hubungan manusia yang sangat pribadi dengan Tuhannya. Sebagaimana dalam sebuah hadis qudsi Rasulullah menjelaskan : “Allah Yang Maha Mulia berfirman : Setiap perbuatan manusia akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kecuali amal puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang membalasnya. Puasa merupakan perisai. Jika salah seorang dari kamu sedang berpuasa hendaklah ia tidak berkata kotor dan berteriak keras (keras dan kasar). Jika ada orang yang mencaci atau mengajakmu bertengkar maka hendaklah dia menjawab : sesungguhnya aku sedang puasa, sesungguhnya aku sedang puasa” (hadis)

Kembali pada Kata hablun min al-nas hendaknya tidak dipahami terbatas pada hubungan sesama manusia, tetapi juga dengan lingkungan hidup dalam arti  yang seluas-luasnya. Sebab, kehinaan yang diakibatkan terganggunya hubungan dengan lingkungan seringkali lebih fatal dan menyakitkan, semisal banjir dan kekeringan, yang semua ini seringkali mendatangkan penderitaan bagi rakyat kecil.

Puasa sebagai upaya menggapai keampunan Allah harus dilakukan oleh masing-masing individu manusia, baik dosa kepada Allah maupun kepada manusia.
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KETEGUHAN IMAN & KETABAHAN MENGHADAPI TANTANGAN/COBAAN

Dalam perspektip Islam, kehidupan dan berbagai aktifitas manusia didalamnya, hakekatnya adalah jihad dan perjuangan. Bahkan lebih jauh lagi, dapat dikatakan bahwa lari dari tantangan dan cobaan berarti menghidarkan diri dari kehidupan itu sendiri, karena Al-Qur’an memberikan gambaran : “Pastilah kami akan menguji kamu dengan perasaan agak takut, lapar, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang tabah” (Q.S. 2 Al-baqarah:155)

Puasa dimaksudkan agar melatih manusia kesabaran dan ketabahan, sebab kesabaran dan ketabahan itu sangat berpotensi bagi kesuksesan seseorang dimasa yang akan datang. Kadang manusia harus diuji ketabahannya oleh Allah untuk mengetahui kadar imannya, sebagaimana pada ayat 214 S.Al-Baqarah menyebutkan : “ Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga tanpa suatu cobaan seperti yang dialami mereka sebelum kamu, mereka mengalami penderitaan dan malapetaka, dan jiwa mereka begitu goncang. Sehingga rasulpun berkata bersama orang-orang yang beriman : Bilakah datang pertolangan Allah? ya sungguh pertolongan Allah begitu dekat”

Dari ayat-ayat diatas terlihat bahwa orang yang beriman akan mengalami cobaan, dan cobaan itu bisa dalam bentuk materi dan bisa dalam bentuk non materi, dan oleh karenanya ia akan dialami oleh setiap orang, bagaimanapun tingkat atau strata kehidupannya.

Kelaparan, penderitaan, kekurangan harta, kekurangan buah-buahan atau kesempurnaan hidup hal itu merupakan cobaan fisik. Sedangkan cobaan batin, bisa berupa: perasaan takut dan khawatir, penderitaan dan malapetaka & kegoncangan jiwa.

Bentuk-bentuk cobaan yang diberikan Allah tersebut tampaknya akan menimpa manusia, baik secara individual maupun kolektif, baik menyangkut kepentingan pribadi maupun kepentingan keluarga dan masyarakat.

Tapi perlu dipahami bahwa cobaan bukan sebagai kebencian Tuhan atau kesewenangan Tuhan kepada hambaNya. Tetapi di balik apa yang dialami manusia tampaknya ada “rencana besar” Tuhan yang seringkali tidak dapat ditangkap oleh manusia meskipun hal tersebut menyangkut dirinya sendiri.

Cobaan diberikan kepada seseorang dengan hikmah dibelakangnya: “Ingin dicek apakah keimanan seseorang itu betul-betul terhunjam dalam hatinya yang paling dalam atau dipermukaan saja. Untuk menyeleksi siapa diantara orang yang beriman itu yang betul-betul berjihad di jalan Allah atau sekedar mengikuti arus sosial yang sedang berlangsung”.

Keberhasilan seseorang dalam melewati ujian itu akan menghantarkannya kepada berita gembira, yaitu berbagai rasa kebahagian rohani dan kelak akan memperoleh surga.

Menyikapi cobaan tersebut ayat-ayat Al-Qur’an mengarahkan agar setiap orang yang mendapat cobaan menyikapi cobaan itu dengan tiga sikap. Pertama, optimisme yang tinggi bahwa Allah pasti akan  memberi jalan keluar yang baik. Kedua, berprasangka baik kepada Allah. Artinya menyakini bahwa cobaan itu diberikan Allah karena kasih sayangnya. Ketiga, semakin mendekat kepada Allah sebab kedekatan kepada Allah merupakan peluang bagi ditemukannya alternatif penyelesaian setiap cobaan yang diterima.
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PUASA MEMBENTUK PRIBADI MUSLIM YANG HANDAL


Terminologi (istilah) yang digunakan Islam untuk menyebut kepribadian Muslim yang handal adalah muttaqin (orang yang bertakwa), dan tampaknya taqwa itulah yang menjadi tujuan ibadah puasa. Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam surat al-Baqarat 183 : “Hai orang-orang yang beriman diwajibkan kepada kamu berpuasa, sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu, agar kamu menjadi orang yang bertaqwa” (QS. 2/al-Baqarat: 183).


Dalam sebuah hadis pernah dilukiskan Nabi bahwa iman seseorang masih barada dalam kondisi telanjang sebelum diberi pakaian. Dan pakaian iman tersebut adalah ketaqwaannya. Dilihat secara demikian maka pencapaian taqwa itu bukanlah sekedar penyempurna keimanan, melainkan sebagai bagian yang integral (satu kesatuan) dari keimanan itu sendiri.


Kalau jalan pikiran ini kita ikuti, maka tugas kita dalam menjalankan ibadah puasa adalah menciptakan pakaian taqwa itu. Ibarat menenun pakaian, maka ibadah-ibadah yang kita lakukan bulan Ramadhan, adalah bagaikan mengumpul benang-benang yang akan digunakan dalam menenun pakaian taqwa tersebut. Hal ini dapat berimplikasi pada dua hal.

Pertama, setelah selesai tenunan (selesai melaksanakan ibadah puasa) boleh jadi hasil tenunan seseorang, akan lebih baik dan indah dari tenunan orang lain, tergantung kesungguhan dan keahliannya. 

Kedua, karena ia sebagai usaha sendiri yang dilakukan seorang individu manusia, maka boleh jadi tenunan seseorang tidak selesai sampai akhir Ramadhan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : “Berapa banyak manusia yang tidak memperoleh apapun dari puasanya kecuali sekedar lapar dan haus”.


Untuk itu kita harus memperhatikan agar puasa kita sempurna dan mendapatkan hasil yang sempurna pula. Kita juga harus memperhatikan benang-benang apa saja yang kita gunakan dalam merajut pakaian, misalnya kita menyediakan antara lain :

Imsyak, Menahan diri dari segala tindakan-tindakan yang bertentangan dengan aturan agama dalam hal pengendalian diri, seperti kejujuran dan hidup sederhana. Kondisi lapar dan haus dengan segala konsekuensinya sebenarnya mengarah pada dorongan agar sensitif pada hal-hal sosial pasca Ramadhan.

Ibadah tarawih dan ibadah-ibadah lainnya yang dijadikan sepagai upaya untuk lebih meningkatkan iman dan tauhid seseorang.

Sahur dan buka puasa dijadikan simbol kasih sayang. Kasih sayang sesama (makan dengan kondisi kelaparan yang sama dan tujuan yang sama). Juga merupakan simbol kasih sayang Tuhan. Sebagaimana hadis Nabi : “semua sahur itulah adalah berkah) dan (Allah akan menyayangi mereka yang melakukan sahur”. Demikian juga hadis Nabi yang lain : “Barang siapa memberi bukaan kepada orang lain, ia akan mendapat pahala seperti orang yang berpuasa tanpa mengurangi sedikitpun pahalanya”.

Dengan kondisi lapar dan haus, seorang muslim tetap memiliki semangat untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Ini merupakan simbol dari etos kerja dan kreatifitas seorang Muslim dan juga merupakan simbol daya tahan kaum beriman dari segala goncangan kehidupan. Dengan demikian puasa bukanlah merupakan ancaman bagi produktifitas, melainkan merupakan upaya untuk peningkatan produktifitas umat Islam.
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PUASA LISAN

Berdasarkan Firman Allah . "Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu sekalian shaum, sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu sekalian bertaqwa " (QS Al-Baqarah : 183 ),  menunjukkan dengan kekhususan perintah terhadap orang-orang mukmin untuk berpuasa agar dapat meningkatkan ketaqwaan.

Upaya meraih ketaqwaan lewat puasa, salah satunya menjaga diri dari hal-hal buruk dalam perkataan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata : Sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda : Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan bohong dan amalan kebohongan, maka tidak ada bagi Allah hajat ( untuk menerima ) dalam hal ia meninggalkan makan dan minumnya. ( H.R. Jama'ah Kecuali Muslim ) Maksudnya Allah tidak merasa perlu memberi pahala shaumnya. 

Dalam perspektif Islam ada beberapa bentuk perkataan yang bobot dosanya mungkin sama dengan keterangan hadits diatas, antara lain adalah :

Ghibah, yakni membicarakan orang lain walaupun dalam kenyataannya benar. Hal ini dipandang sebagai pengkhianatan dan perusak tirai diri yang dapat menimbulkan iri dan dengki. Larangan melakukan ghibah ini adalah sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan Muslim (juga Bukhari) dari Abu Hurairah. Beliau bersabda, “apabila kamu menyebutkan sesuatu tentang saudaramu yang membuatnya benci, maka kami telah melakukan ghibah. Seandainya yang kamu katakan itu benar, maka kamu telah melakukan ghibah, sedangkan yang kamu katakan itu tidak benar, maka kamu telah berbohong”.

Namimah atau mencaci orang lain, Perbuatan ini merupakan tindakan memupuk kehinaan dan keburukan ke dalam ghibah serta menimbun pengkhianatan ke dalam ghibah yang hina. Akan lebih buruk lagi sampai memutuskan silaturahmi dan mengandung unsur adu domba. Larangan perbuatan namimah ini sesuai dengan sabda Rasul SAW yang diriwayatkan Muslim, yakni “tidak akan masuk surga orang yang suka mengungkapkan kejelekan orang lain (namimah)”.

Si’iyah (menyebarkan keburukan orang lain). Dalam perbuatan ini tercakup keburukan ghibah dan namimah, sehingga ia lebih buruk daripada keduanya. Dengan tindakan menyebar keburukan-keburukan orang lain berarti menciptakan permusuhan di tengah-tengah masyarakat dan mengajak orang lain berbuat dosa. Sehubungan dengan itu Allah SWT berfirman “Janganlah kamu mencari kesalahan-kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain”. (QS.al-Hujurat, 49:12).


Sehubungan dengan upaya pencapaian Ibadah Ramadhan yang sempurna, maka kita perlu hati-hati dan meninggalkan perkataan keji dan dusta, agar Allah swt. memperhatikan makan dan minum yang kita tinggalkan.


Selain itu, ulasan Al-Qur’an banyak mengajurkan agar kita memelihara perkataan agar senantiasa dalam kebaikan, seperti berkata baik, jujur, memberi nasehat, lemah lembut semuanya ditujukan agar manusia memiliki keluhuran budi (akhlak) dan ketaqwaan yang sebenar-benar taqwa.
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PUASA DAN PEMBERDAYAAN SPIRITUAL

Sistem ibadah dalam Islam seluruhnya diberi makna, puasa dimaksudkan agar memperoleh derajat taqwa, sehingga manusia memiliki spiritual yang tinggi seperti yang dimiliki oleh Nabi dan para sahabatnya yang arif bijaksana. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 183 : “Hal orang beriman diwajibkan kamu melaksanakan puasa sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu agar kamu menjadi orang yang bertaqwa” (QS.2/al-Baqarah:183)

Kedekatan manusia kepada Tuhan sangat ditentukan oleh spiritualnya, manusia yang jatuh dari makhluk spiritual, akan menjadi makhluk material, yang seringkali menyebabkan munculnya prilaku yang tidak bersemi sebagai makhluk Tuhan yang beriman, seperti materialistik, individualistik, kebebasan tanpa batas, dan lain-lain. 

Terkadang kehidupan manusia berlomba antara kebaikan dan keburukan, hal ini disebabkan adanya dua kecenderungan dalam diri manusia (positif dan negatif), disinilah ramadhan menawarkan kondisi yang kondusif bagi penegakan kebenaran itu, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW. : “ Sungguh telah datang kepadamu bulan yang penuh berkah, di mana Allah mewajibkan kamu berpuasa, di saat di buka pintu-pintu surga, di tutup pintu-pintu neraka, dan dibelenggu syaitan-syaitan, dan di sana dijumpai suatu malam yang nilainya melebihi nilai seribu bulan. Maka barang siapa tidak berhasil memperoleh kebaikannya sungguh tidaklah menemukannya selama-lamanya” (HR.Ahmad, Nasaí dan Baihaqi).

Salah satu keutamaan Ramadhan adalah posisi bulan ini sebagai kesempatan bagi manusia untuk memperoleh keampunan dari Tuhannya. Sebab perlu disadari bahwa dosa adalah sesuatu yang abstrak, seringkali tidak terlihat secara langsung dalam perwajahan manusia; perut seseorang, misalnya tidak akan gembung dan membesar akibat banyak memakan uang rakyat, mobil-mobil hasil korupsi atau curian tidak akan serta merta terbalik karena kejelekan proses pemilikannya, namun dosa yang ditimbulkan akibat perbuatan jelek tersebut menjadi beban berat bagi seseorang sehingga ia akan sulit menangani pekerjaan-pekerjaan sebagaimana keharusannya orang yang beragama dan beriman. Orang yang banyak dosa jalan hidupnya akan “gedeg” lamban jika diajak untuk berbuat baik dan melakukan perbaikan, jika bukannya usaha-usaha perbaikan yang direncanakan bersama akan diselewengkannya demi kepentingan diri atau kelompoknya.

Sedemikian beratnya beban dosa yang dipikul manusia hingga Rasul pernah bersabda : Seorang manusia jika ia berbuat dosa, akan ditarohkan titik hitam di hatinya. Jika ia tobat dan minta ampun maka ia akan diampuni.(Hadis).

Dosa membuat hidup seseorang atau masyarakat atau bahkan suatu negara menjadi sulit, dan bukan hanya itu dari sudut mental dan spiritualnya juga terganggu. Maka oleh sebab itu kehadiran Ramadhan dimaksudkan sebagai momentum pencarian keampunan dosa dari Tuhan. Sabda Nabi saw.: “Shalat yang lima waktu, Jumát ke Jumát dan Ramadhan ke Ramadhan berikutnya menghapuskan kesalahan-kesalahan yang terdapat di antara masing-masing selama kesalahan besar dijauhi.” (HR.Muslim).

Bulan Ramadhan adalah momentum diturunkannya Al-Qurán sebagai furqan, sehingga dengan demikian manusia sehubungan dengan Ramadhan itu memiliki keberanian secara sungguh-sungguh membedakan mana yang benar dan bersedia menegakkannya, serta mana yang salah di jauhi dan ditinggalkan. 
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Qunut Dalam Witir

Bacaan qunut itu diisyaratkan dalam semua shalat Witir berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ash-habus Sunan dan lain-lainnya dari hadits Hasan bin ali r.a. Turmudzi berkata : “Ini adalah hadits hasan. Bahkan tiada suatu keteranganpun  tentang qunut dari Nabi s.a.w. yang lebih baik dari hadits ini”. Nawawi berkata bahwa isnadnya shah. Ibnu Hazmin tawaqquf tentang sah atau tidaknya hadits tetapi ia berkata pula : “Hadits ini sekalipun tidak dapat digunakan sebagai dalil, tetapi tidak ada hadits lain dalam soal qunut itu yang diterima dari Nabi s.a.w. Jadi meskipun dlaif kedudukannya, bagi kami masih lebih baik daripada pendapat menusia. Tentang sependapat dengan Ibnu Hanbal”.

Adapun Imam Syafii dan lain-lain berpendapat bahwa tidak perlu berqunut itu kecuali dalam pertengahan yang akhir dari bulan Ramadlan, ini berdasarkan riwayat Abu Daud bahwa Umar bin Khaththab mengumpulkan orang banyak untuk melaksanakan sholat jamaah dengan berma’mum kepada Ubai bin Ka’ab.

Selama duapuluh hari Ubai mengimani mereka itu dan tidak pernah berqunut melainkan dalam pertengahan akhir dari bulan Ramadlan.

Diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Nashr bahwa Sa’id bin Jubair ditanya tentang permulaan membaca qunut dalam Witir, lalu ia menjawab : “Pada suatu ketika Umar bin Khaththab mengirimkan sepasukan tentara, tiba-tiba mereka tersesat di jalan sehingga Umar khawatir atas mereka itu. Maka setelah tiba pertengahan akhir dari bulan Ramadlan, iapun berqunut mendo’akan mereka”.
Tempat Berqunut

Qunut itu dapat dilakukan sebelum ruku’ sehabis membaca surat dan dapat pula sehabis bangun dari ruku’. Diriwayatkan dari Humaid, katanya : “Saya bertanya kepada Anas tentang qunut itu sebelum ruku atau sesudahnya, lalu ia menjawab : “Kita mengerjakan sebelum ataupun sesudah ruku’”. (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Muhammad bin Nash. Dalam kitab Al-Fath, Hafizh berkata bahwa isnad riwayat ini kuat).

Apabila seseorang berqunut sebelum ruku’, maka ia harus bertakbir dulu sambil mengangkat kedua tangannya sehabis  membaca surat dan bertakbir sekali lagi setelah selesai berqunut. Hal ini diriwayatkan dari sebagian sahabat. Setengah ulama mengatakan bahwa di saat berqunut itu disunatkan pula mengangkat kedua tangan, tetapi setengah ulama tidak menganggapnya sunat.

Adapun mengusap muka dengan kedua tangan, maka menurut keterangan Baihaqi bahwa sebaiknya jangan dilakukan itu dan cukuplah mengikuti apa yang telah dikerjakan oleh kaum Salaf (orang-orang yang terdahulu dari golongan sahabat dan lain-lain) yaitu hanya mengangkat kedua tangan saja tanpa diusapkan ke muka di waktu melaksanakan sholat.

